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INTISARI

Nama : Risky Wahyuni
Program Studi : Ilmu Perpustakaan
Judul Skrips . Persepsi Pemustaka Terhadap EtosKerja Pengelola

Perpustakaan Di UPT Perpustakaan Universitas|slam
Negeri Raden Fatah Palembang

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap etos
kerja pengelola perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas Isslam Negeri Raden
Fatah Palembang, untuk mengetahui perseps pemustaka terhadap etos kerja
pengelola perpustakaan, dan sistem kerja di UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif kuantitatif yang membahas nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independent) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan
variabel lain. Dengan teknik pengumpulan data yaitu penyebaran kuesioner atau
angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil wawancara tentang sistem
kerja pengelola perpustakaan dapat dikatakan pada dan etos kerja bahwa sistem kerja
pengelola perpustakaan harus sesuai dengan SOP mengikuti aturan kerja yang ada di
perpustakaan, mula dari jam kerja apabila ada yang berhalangan hadir harus ada
pemberitahuan pengelola perpustakaan yang berkerja sesuai dengan bidang yang
telah ditentukan.Populasi penelitian 794 Mahasiswa jika jumlah subyeknya besar dapat
diambil antara 10-15%, atau 20-25% atau sesuai dengan kemampuan peneliti
mengambil 10% dari jumlah populasi 794 Mahasiswa dan sampel yang digunakan 80
Mahasiswa dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dengan menggunakan
rumus F = P/N x 100% untuk menghitung frekuensi jawaban responden terhadap
pertanyaan yang diberikan, maka akan mendapatkan hasil dari setiap jawaban
responden dan untuk menarik kesimpulan dari pertanyaan angket penulis
menggunakan rumus Persentase Skor = Skor diperoleh:Skor Ideal x 100% dan di
interpertasikan menggunakan tabel koefisien korelasi. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut: persepsi pemustakamendapatkan skor 0,4180beradapada
interval  0,40-0,599 tingkat capaian sedang perseps pemustaka di UPT
PerpustakaanUniversitasislam Negeri Raden Fatah Palembang, sedangkan untuk etos
kerjapengelola perpustakaan diperoleh nilai 0,4053 berada pada interval 0,40-0,599
tingkatcapaiansedang etos kerja pengelola perpustakaan di UPT Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

Kata Kunci: Etos Kerja, Persepsi, Pengelola Perpustakaan.
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ABSTRACT

Name : Risky Wahyuni
Study Program : Library Science
Thesis Title . Perceptions of the Librarian on the Work Ethic of

Library Manager UPT Raden Fatah Palembang State
Islam University Library

The purpose of this research isto know the perception to the librarian at work ethic of
librarians UPT Raden Fatah Paembang State Islam University Library, to know
perception of the user the library Managerto work ethic, and the library Manager
working system at UPT Raden Fatah Palembang State Islam University. The research
method used is quantitative descriptive method that discusses the value of
independent variable, either one variable or more (independent) without making a
comparison, or connect with other variables. With data collection techniques that is
the spread of questionnaires or questionnaires, interviews, observation and
documentation. The result of interview about librarian's work system work said on
and work ethic that librarian system work librarian must fitting with SOP follow work
rules in library Manager, starting from work hours if there is absent, there is must
librarian notification which work in corresponding with specified field.Research
population 794 Students if the number of large subjects could to taken between 10-
15%, or 20-25% or according to with ability of researchers to take 10% of the total
population 794 Students and samples used 80 Students using purposive sampling
technique. By using the formula F = P / N x 100%to calculate the frequency of
respondents to the questions given, it will get the results of each respondent's answer
and to draw conclusion from the questionnaire authors using the formula Percentage
Score = Score Gained:ldeal Score x 100% and in interpret using table correlation
coefficient. Conclusion of this research is as follows. perception of user get score
0,4180 is at interval 0,40-0,599 level of medium is perception at UPT Raden Fatah
Palembang State Islam University Library Manager, while for work ethic oflibrarian
obtained value 0,4053 is at interval 0.40-0,599 level of medium being the work ethic
of librarians at UPT Raden Fatah Palembang State Islam University Library Manager.

Keywords: WorkEthic, Perception, Library Manager.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Etos berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos yang berarti karakter yang
digunakan untuk menggambarakan keyakinan (beliefs) yang memandu atau
standar/ prinsip (ideals) yang menuntun orang menjadi ciri sebuah komunitas,
bangsa atau ideologi.' Kerja adalah semua bentuk usaha yang dilakukan
manusia, baik dalam hal materi, intelektual dan fislk maupun hal-ha yang
berkaitan dengan keduniaan maupun keakhiratan.?

Menurut Sinamo dalam Stela Timbuleng Jacky S. B. Sumarauw definisi
Etos kerja merupakan seperangkat perilaku positif yang berakar pada keyakinan
fundamental yang disertai komitmen total pada paradigma kerja yang integral .2
Etos Kerja dipandang dari-sisi praktisnya yaitu sikap yang mengarah pada
penghargaan terhadap kerja dan upaya peningkatan produktivitas dalam

mel akukan suatu pekerjaan.

'Desmon Ginting, Etos Kerja: panduan menjadi karyawan cerdas (Jakarta: Gramedia, 2016),
hal:2.

*https://id.m.wikipedia.org/wiki/Etos diakses pada tanggal 21 Maret 2017 pukul 10:29 WIB.

3Stela Timbuleng dan Jacky S. B. Sumarauw “ Etos Kerja, Disiplin Kerja, Dan Komitmen
Organisasi Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Hagrat Abadi Cabang Manado™
jurnal  llmu  Informasi dan Perpustakaan Vol.3 No.2  Juni, 2015 hal:1052
httpdownl oad.portal garuda.orgarticle.phparticle=377487& val=1025& title=ETOS%20K ERJA ,%20DI S
I PLIN%20K ERJA ,%20DAN%20K OM I TM EN%200RGANI SA S| %20PENGARUHNY A%20TERH
ADAP%20KINERJA%20K ARY AWAN%20PADA %20PT %20HA SIRAT %20ABADI1%20%20CA,
diakses padatanggal 22 September 2016 pukul 10:57 WIB.




Menurut Octarina dalam Stela Timbuleng Jacky S. B. Sumarauw, etos
kerja adalah totalitas kepribadian dirinya serta cara mengekspresikan,
memandang, meyakini, dan memberikan makna pada sesuatu, yang mendorong
dirinya untuk bertindak dan meraih amal yang optimal.* Etos kerja adalah
totalitas kepribadian dirinya serta cara mengekspresikan, memandang,
meyakini, dan memberikan makna pada sesuatu, yang mendorong dirinya untuk
bertindak dan meraih amal yang optimal. Karyawan yang memiliki etos kerja
yang baik akan berusaha menunjukkan suatu sikap, watak serta keyakinan
dalam melaksanakan suatu pekerjaan dengan bertindak dan bekerja secara
optimal.

Dari penjelasan diatas dapat dismpulkan bahwa etos kerja adalah sikap,
perilaku individu yang memihak sepenuhnya terhadap pekerjaan yang
dilakukan dengan semangat kerja yang terlihat dari cara seseorang dalam
menyikapi pekerjaan, motivas yang melatarbelakangi seseorang melakukan
suatu pekerjaan, watak serta keyakinan dalam melaksanakan suatu pekerjaan
dengan bertindak dan bekerja secara optimal.

Standar etos kerja yang harus dimiliki seorang pengelola perpustakaan
yakni, harus bertanggung jawab terhadap pekerjaaan yang diberikan kepadanya,
mempunyai semangat kerja yang menjadi ciri khas seorang pengelola

perpustakaan, beretika yang baik terhadap pemustaka yang datang dan dapat

*Stela Timbuleng dan Jacky S. B. Sumarauw dalam jurnal [lmu Informasi dan Perpustakaan
Vol.3 No.2 Juni, 2015, hal:1052.



berkerja sama terhadap pengelola perpustakaan yang lain untuk memajukan
sebuah perpustakaan.®

Hubungan antara perpustakaan dengan etos kerja yaitu agar sebuah
perpustakaan dapat berkembang dengan baik dalam semua aspek meliputi:
disiplin kerja, layanan maupun dalam koleksi bahan pustaka sehingga
pustakawan dapat lebih menghargai waktu, bertanggung jawab dengan
pekerjaan, terus meningkatkan kualitas layanan yang telah disediakan serta
koleksi-koleksi yang telah digunakan pemustaka dapat disusun dengan rapi di
raknya masing-masing agar pemustaka dapat menemukan kembali bahan
pustaka yang diperlukan, sehingga mudah ditemukan dan sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh pemustaka.

Berdasarkan teori sistem temu kembali informasi, salah satu penerapan
prinsip relevansi yang segjak dahulu digunakan dalam pengembangan sistem
temu kembali informas adalah penggunaan ukuran recall dan precision,
menjelaskan bahwa recall adalah proporsi jumlah dokumen yang dapat
ditemukan kembali oleh sebuah proses pencarian di system information
retrieval, sedangkan precision adalah kepersisan atau kecocokan (antara

permintaan informasi dengan jawaban terhadap permintaan itu).

*Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Tentang Jabatan Fungsional Pustakawan Dan Angka Kreditnya.

®Putu Laxman Pendit, recall dan precision http:/iPerpin.wordpress.com diakses pada tanggal
01 April 2017 pukul 15.05 WIB.




Jadi berdasarkan pernyataan di atas hubungan sistem temu kembali
infformasi dengan etos kerja yaitu jika pustakawan memiliki etos kerja yang
tinggi maka pada saat proses sistem temu kembai informasi akan
mempermudah pemustaka dalam mencari bahan pustaka yang dibutuhkan
pemustaka. Karena jika pengelola perpustakaan telah menyusun kembali bahan
pustaka yang berserakan diatas meja dengan rapi di raknya masing-masing
sesuai dengan nomor klasifikasi, maka hasil dari penggunaan ukuran recall dan
precision pada OPAC perpustakaan akan relevan pada saat informas yang
dibutuhkan oleh pemustaka dicari di rak.

Sebagai perpustakaan untuk menyedikan informasi yang dapat
memberikan kepuasan bagi pemustaka. Sebagal pusat informasi bagi seluruh
mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, UPT
Perpustakaan _Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang terus
mengembangkan layanan maupun koleksi informasi dan komunikas untuk
memudahkan pemustaka dalam mengakses dan menemukan informasi yang
dibutuhkan. UPT Perpustakaan Universitas Islan Negeri Raden Fatah
Palembang memiliki jumlah pengelola perpustakaan sebanyak 14 orang jadi
untuk memaksimalkan kinerja perpustakaan hendaknya pengelola perpustakaan
memiliki etos kerja yang tinggi agar dapat memberikan kepuasan kepada
pemustaka dan meningkatkan pemanfaatan perpustakaan oleh pemustaka.

Karena saat ini, pemustaka membutuhkan perpustakaan yang dapat



memberikan kepuasan pada pemustaka dalam pencarian dan memanfaatkan
informasi.

Pengelola perpustakaan yang berkualitas dapat terlihat dari tingkat etos
kerja yang maksimal, keteguhan pengelola perpustakaan dalam bekerja, tingkat
kepedulian pengelola perpustakaan dalam memanfaatkan waktu bekerja untuk
meningkatkan kualitas yang baik. Salah satu ukuran kualitas pengelola
perpustakaan dapat dilihat dari sudut etos kerjanya, semakin tinggi etos kerja,
maka pengel ola perpustakaan akan semakin tinggi juga.

Tabel Data Pengunjung UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri

Raden Fatah Palembang pada bulan Agustus 2017.”

Tabel 1

Data Pengunjung Per pustakaan
No Fakultas Jumlah Pengunjung
1. | Mahasiswa Syari’ah 7 Mahasiswa
2. | Mahasiswa Tarbiyah 111 Mahasiswa
3. | MahasiswaUshuludin 37 Mahasiswa
4. | Mahasiswa Dakwah 15 Mahasiswa
5. | Mahasiswa Adab & Humaniora 21 Mahasiswa
6. | Mahasiswa PPS 9 Mahasiswa
7. | Mahasiswa S1 Fak. Ekonomi & Bisnis 20 Mahasiswa
8. | Mahasiswa S1 Fak. Dakwah & Komunikasi 25 Mahasiswa
9. | Mahasiswa S1 Fak. Ushuludin 56 Mahasiswa
10. | Mahasiswa S1 Fak. Syari’ah 44 Mahasiswa
11. | Mahasiswa S1 Fak. Tarbiyah 157 Mahasiswa
12. | Mahasiswa S1 Fak. Adab & Humaniora 100 Mahasiswa
13. | Mahasiswa Pascasarjana 1 Mahasiswa
14. | Mahasiswa S1 Fak. Saintek 116 Mahasiswa
15. | Mahasiswa S1 Fak. IImu Sosia dan Politik 24 Mahasiswa
16. | Mahasiswa S1 Fak. Psikologi 51 Mahasiswa

Jumlah 794 M ahasiswa

"Dokumen UPT Perpustakaan Universitas |slam Negeri Raden Fatah Palembang.



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah pengunjung di UPT
Perpustakaan Universitas Raden Fatah Palembang pada bulan Agustus 2017
sebanyak 794 Mahasiswa dari seluruh fakultas.

Standar kerja yang harus dimiliki seorang pengelola perpustakaan yaitu
melaksanakan kegiatan di bidang kepustakawanan yang meliputi Pengelolaan
Perpustakaan, Pelayanan Perpustakaan, dan Pengembangan Sistem
Kepustakawanan. Pustakawan harus mengikuti pelatihan diklat pustakwan,
melakukan Monitoring dan Evaluasi Penyelenggaraan Kegiatan Perpustakan
dan peran serta dalam seminar atau lokakarya atau konferensi di Bidang
K epustakawanan.®

Berdasarkan  observasi awa yang dilakukan peneliti, UPT
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang mempunyai
pengelola perpustakaan yang memiliki etos kerja belum maksimal akan
berdampak terhadap banyak aspek, baik masalah ekonomi, sosial dan bidaya.
Oleh karena itu, peningkatannya perlu dilakukan secara maksimal agar dapat
mewujudkan etos kerja yang tinggi. Demikian juga etos kerja pengelola
perpustakaan perlu ditingkatkan lagi. Di mana perpustakaan yang ideal
sebaiknya memberikan pelayanan yang baik guna untuk memberikan

kenyamanan bagi pemustaka agar nyaman dalam berkunjung ke perpustakaan.

®Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformas Birokrasi Republik
Indonesia Tentang Jabatan Fungsional Pustakawan Dan Angka Kreditnya.



12

Oleh karena itu yang menjadi persoalan adalah apakah pengelola
perpustakaan sudah mempunyai etos kerja yang baik. Dalam kaitan hubungan
antara pengelola perpustakaan dengan pemustaka. Dari permasalahan tersebut
banyak persepsi dari pemustaka tentang etos kerja pengelola perpustakaan di
perpustakaan.

Berkaitan dengan Etos Kerja Pengelola Perpustakaan yang ada di UPT
Perpustakaan Universitas Issam Negeri Raden Fatah Palembang pemustaka
dapat berpersepsi dalam kinerja pengelola perpustakaan, maka dari itu penulis
tertarik mengambil - judul “Persepsi Pemustaka Terhadap Etos Kerja
Pengelola Perpustakaan Di UPT Perpustakaan Universitas |slam Negeri

Raden Fatah Palembang”.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi permasalahan
yang timbul adalah:
1. Bagamana sistem kerja pengelola perpustakaan di UPT Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang?
2. Bagamana perseps pemustaka terhadap etos kerja pengelola
perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas Isslam Negeri Raden Fatah

Palembang?
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Batasan Masalah

Dengan rumusan masalah yang ada, maka penulis akan membatasi
masalah yang akan dibahas agar penelitian ini menjadi lebih terarah dan tepat
pada sasaran. Hal ini dilakukan agar tujuan dari pelaksanaan penelitian dapat
tercapai  sepenuhnya. Fokus dalam penelitian ini adalah pada persepsi
pemustaka (mahasiswa) terhadap etos kerja pengelola perpustakaan bagian
layanan di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah

Palembang.

Tujuan Pendlitian

Sesual dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:
1.  Untuk mengetahui sistem kerja yang digunakan pengelola perpustakaan
di UPT Perpustakaan Universitas ISlam Negeri Raden Fatah Palembang.
2. Untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap etos kerja pengelola
perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas Isslam Negeri Raden Fatah

Palembang.



15 Manfaat Penditian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1.

Secara Teoritis, menambah khazana bagi penulis bisa menambah ilmu
pengetahuan alam hal persepsi pemustaka terhadap etos kerja pengelola
perpustakaan. Sebagal bahan pertimbangan atau masukkan untuk
meningkatkan kualitas perpustakaan di masa yang akan datang.
Kemudian agar dapat menggunakan penelitian ini dan dapat bermanfaat
bagi masyarakat sebagai bahan untuk referensi.

Secara Praktis, bagi pengelola perpustakaan, khususnya yang benar-benar
paham dalam bidang lImu Perpustakaan agar dapat memahami dan
melaksanakan etos kerja dengan baik. Menjadi masukan untuk UPT
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dalam
meningkatkan kualitas dan kuantitas bagi pengelola perpustakaan agar

etos kerjayang dimiliki menjadi lebih baik.

1.6 Tinjauan Pustaka

Berkaitan dengan tinjauan pustaka ini, sebelumnya ada penulis yang

sudah melakukan penelitian mengenai objek penelitian ini, yaitu persepsi

pemustaka terhadap etos kerja pengelola perpustakaan di Perpustakaan saat ini

sudah menjadi ukuran untuk mengetahui tingkat kemajuan dari perpustakaan
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tersebut, bukan lagi pada besarnya gedung yang dipakai, banyaknya rak buku,
ataupun banyaknya pengguna.

Berkaitan dengan penelitian ini telah ada penulis-penulis yang
sebelumnya melakukan penelitian yang berkaitan dengan Persepsi pemustaka
terhadap etos kerja pengelola perpustakaan, antara lain: Sri Anita Sutresna
Kurnias dalam tesisnya yang berjudul: “Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Para Aparat Pemerintahan
Kecamatan Baregbeg Kabupaten Ciamis”. Penelitian ini menganalisis
pengaruh etos kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pengawai pada aparat
pemerintahan kecamatan Baregbeg kabupaten Ciamis. Yang menjadi objek
dalam penelitian ini adalah etos kerja dan disiplin kerja sebagai variabes bebas,
sedangkan Kinerja pegawai sebagai variabel terikat. Penelitian ini membahas
tentang pengaruh etos kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pengawai, maka
metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian survel dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di kantor
Kecamatan Baregbeg di Kabupaten Ciamis. Berdasarkan informas diketahui
bahwa jumlah Pegawai Negeri Sipil. °

Anggi Budi Faderika MM dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh

Etos Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Di

°Sri Anita Sutresna Kurniasi “Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai (Studi Para Aparat Pemerintahan Kecamatan Baregbeg Kabupaten Ciamis)” Tesis (Program
Pascasarjana Universitas Galuh, 2013), hal:3.
httpjurnal .unigal .ac.idejurnaldownload Sri_ Anita S K_82340910083 Universitas Galuh.pdf diakses
pada tanggal 22 September 2016 pukul 11:36 WIB.
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Pertenunan Desa Boro Kalibawang Kabupaten Kulon Progo”. Yang membahas
tentang penelitian yang bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
etos kerja terhadap produktivitas kerja karyawan, menguji dan menganalisis
pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan serta menguji
dan menganadisis pengaruh etos kerja dan kepuasan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan. Populasi penelitian adalah karyawan produksi
tenun di Pertenunan Desa Boro Kalibawang Kabupaten Kulon Progo sebanyak
42 orang. Sample diambil dengan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan
dengan menggunakan kuesioner. Variabel terikan dengan penilitian ini adalah
produktivitas kerja karyawan, sedangkan variabel bebas penelitian adalah etos
kerja dan kepuasan kerja karyawan. Anadlisis data dilakukan dengan metode
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ada pengaruh
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan, ada pengaruh kepuasan kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan, serta etos kerja dan kepuasan kerja
dapat menjadi prediktor produktivitas kerja karyawan.*

Stela Timbuleng dan Jacky S. B. Sumarauw dalam jurna [Iimu
Informasi dan Perpustakaan VVol.3 No.2 Juni, 2015 yang berjudul * Etos Kerja,

Disiplin Kerja, Dan Komitmen Organisasi Pengaruhnya Terhadap Kinerja

YAnggi Budi Faderika MM “Pengaruh Etos Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Di Pertenunan Desa Boro Kalibawang Kabupaten Kulon Progo”
Skripsi (Program Studi Pendidikan Ekonomi Bidang Keahlian Khusus Pendidikan Ekonomi Jurusan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata
Dharma Y ogyakarta 2016), hal:5 https://repository.usd.ac.id/6911/2/121324009 full.pdf diakses pada
tanggal 08 Maret 2017 pukul 17:01 WIB.
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Karyawan Pada PT Hasjrat Abadi Cabang Manado”. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh etos kerja,disiplin kerja dan komitmen organisas
terhadap kinerja karyawan pada PT Hagrat Abadi Cabang Manado. Populasi
penelitian 141 karyawan dan sampel yang digunakan 59 karyawan dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Metode penelitian asosiatif dengan
teknik analisis data menggunakan uji validitas, reliabilitas, asums klasik,
analisis Regresi Berganda serta uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukan
bahwa secara simultan etos kerjadisiplin kerja dan komitmen organisas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan sedangkan secara
parsial etos kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebaliknya
disiplin kerja dan komitmen organisas berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.™*

Zohra Djohan/ Jupiter dalam jurnal llmu Informasi dan Perpustakaan
Vol. X1V No. 2, 2015 yang berjudul ““Persepsi Pemustaka Pelayanan Koleksi
Khusus Karya llmiah Di UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin”. Artikel
ini membahas bagaimana persepsi pemustaka tentang pelayanan koleksi khusus
karya ilmiah di UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin. Pokok masalah
dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah persepsi pemustaka tentang pelayanan
koleksi khusus karya ilmiah di UPT Perpustakaan Unhas. Tujuan dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi pemustaka tentang pelayanan

Stela Timbuleng dan Jacky S. B. Sumarauw “ Etos Kerja, Disiplin Kerja, Dan Komitmen
Organisasi Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Hasjrat Abadi Cabang Manado™
Jurnal l1lmu Perpustakaan Vol.3 No.2 Juni, 201, hal:1051-1060.
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koleksi khusus karya ilmiah di UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin.
Daam pendlitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, yakni mendeskripsikan fakta-fakta dengan akurat
mengenai sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki. Dengan metode
kualitatif yakni mendeskripsikan dan mengumpulkan data melalui kepustakaan
dan lapangan dengan tekhnik wawancara, observasi dan dokumentasi dengan 7
orang sebagali informan. Hasil penelitian menunjukkan persepsi pemustaka
terhadap pelayanan koleksi karya ilmiah di UPT Perpustakaan Unhas
berdasarkan penelitian ini sudah sangat baik. Mulai dari tutur sapa pustakawan
sampai kepada kesediaan pustakawan untuk menanggapi permintaan pemustaka
pada koleksi khusus karya ilmiah semuanya ditanggapai baik oleh pemustaka,
dan perseps pemustaka terhadap koleks karya ilmiah di UPT Perpustakaan
Unhas berdasarkan penelitian ini dinilai_baik oleh pemustaka. Mulai dari
jumlah koleksi sampai tata letak antara meja baca dengan koleksi khusus karya
ilmiah semuanya ditanggapi baik oleh pemustaka.*?

Dari tinjauan pustaka di atas dapat saya bandingkan dengan judul skripsi
saya “‘Persepsi Pemustaka Terhadap Etos Kerja Pengelola Perpustakaan di
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Islam Raden Fatah Palembang” di

dalam judul ini saya membahas tentang etos kerja dari seorang pengelola

127ohra Djohan/ Jupiter “Persepsi Pemustaka Pelayanan Koleksi Khusus Karya llmiah Di
UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin” Jurnal Ilmu Perpustakaan Vol. XIV No. 2, 2015,
hal: 45 journal.unhas.ac.idindex.phpjupiterarticledownload3735 diakses pada tanggal 22 September
pukul 10:55 WIB.




1.7

perpustakaan, dari persepsi pemustaka dapat diambil kesimpulan tentang

bagaimana etos kerja dari pengelola perpustakaan dalam melayani pemustaka

dalam hal apapun.

Kerangka Teori

1.7.1 Perseps

Persepsi merupakan tanggapan yang diberikan seseorang untuk
mengorganisasikan pengamatan yang terdiri atas kemampuan untuk
membedakan, mengelompokkan, memfokuskan dan sebagainya. Menurut
Davidof daam Budiman Bahrien menyatakan bahwa persepsi adalah
pengorganisasian, interprestasi, kesadaran dan pemahaman terhadap
stimulasi yang disensasi sebagai apa yang dialami oleh seseorang”.*?
Menurut Walgito dalam Ananda Rasulia Wirawan, mengatakan bahwa
terjadinya persepsi terdapat empat tahap, antara lain: pertama, merupakan
tahap yang dikenal dengan nama proses kealaman atau proses fisik,
merupakan proses ditangkapnya suatu stimulasi oleh alat indera manusia.
Kedua, merupakan tahap yang dikena dengan proses fisiologi,
merupakan proses diteruskannya stimulasi yang diterima oleh reseptor
(alat indera) melalui saraf-saraf sensoris. Ketiga, dikenal dengan nama

proses psikologik yang merupakan proses timbulnya kesadaran individu

*Budiman Bahrien, Pengantar Dasar-Dasar Psikologi Untuk Keperawatan (Palembang:

Gramedia, 2008), hal:158.
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tentang stimulasi yang diterima reseptor, dan keempat, menciptakan hasil
yang diperoleh dari proses perseps yaitu berupa tanggapan dan
perilaku.*
1.7.2 EtosKerja

Etos Kerja, berasal dari kata Y unani, ethos, yang berarti “karakter
yang digunakan untuk menggambarakan keyakinan (beliefs) yang
memandu atau standar/ prinsip (ideals) yang menuntun yang menjadi ciri
sebuah komunitas, bangsa atau ideologi”. Ethos membentuk akar kata
ethikos, yang berarti “moral, menunjukkan karakter bermoral”.*®> Menurut
Djanjendra dalam Anggi Budi Faderika MM, secara umum faktor-faktor
yang mempengaruhi etos kerja dikelompokkan ke dalam 2 hal, yaitu:
Faktor Internal, seseorang yang memiliki etos kerja dapat dipengaruhi
oleh motivasi yang berasal dari dalam diri atau dari faktor internal. Etos
kerja ditentukan kualitas pendidikan, keahlian dan keterampilan yang di
miliki setiagp individu untuk meningkatkan sumber daya manusia. Faktor
Eksternal, etos kerja akan dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang mampu
meningkatkan kinerja individu. Hubungan kerja antara individu satu

dengan yang lainnya dapat meningkatkan produktivitas kerja ketika

YAnanda Rasulia Wirawan “Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan
Sekolah: Studi Kasus Pada Perpustakaan SMAN 47 Jakarta Selatan Skripsi (Universitas Indonesia
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Program Studi llmu Perpustakaan Dan Informasi Depok Juni
2010), ha:5 httplib.ui.ac.idfilefile=digital 20160864-RB13A281p-Persepsi %20pemustaka.pdf diakses
padatanggal 08 Maret 2017 pukul 17:01 WIB.

>Desmon Ginting, Etos Kerja: panduan menjadi karyawan cerdas, hal:2.
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individu mampu menghadapi pekerjaannya dan juga ketenangan
psikologis yang ditimbulkan dari hubungan kerja tersebut.*®
1.7.3 Pengelola Perpustakaan

Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang
diperoleh melalui pendidikan dan/ atau pelatihan kepustakawanan serta
mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan
dan pelayanan perpustakaan, profess bagi orang yang bekerja di
perpustakaan dan pusat informasi.’

Pengelola perpustakaan atau librarian adalah seseorang tenaga
kerja bidang perpustakaan (nonpustakawan) dalam bagian yang telah
memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, balk melalui pendidikan ilmu
pendidikan, baik melalui pelatihan, kursus, seminar, maupun dengan

kegiatan sekolah formal.*®

1.8 Metode Pendlitian

1.8.1 Lokas Penditian

Penelitian ini dilaksanakan di UPT Perpustakaan Universitas Islam

Negeri Raden Fatah Palembang di JI. Prof. K.H. Zainal Abidin Fikri KM

®Anggi Budi Faderika MM “Pengaruh Etos Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Di Pertenunan Desa Boro Kalibawang Kabupaten Kulon Progo”
Sripsi, hal:12-13.

YRachman Hermawan & Zulfikar Zen, Etika Kepustakawanan: suatu pendekatan terhadap
profesi dan kode etik pustakawan Indonesia (Jakarta: Sagung Seto, 2006), hal:46.

Biji Suwarno, Psikologi Perpustakaan (Jakarta: Sagung Seto, 2009), hal:62.
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3,5, Lawang Kidul, Hlir Timur 1lI, Kota Palembang, Sumatera Selatan
30111.
1.8.2 JenisPenelitian

Kerangka konsep penelitian ini dapat dikembangkan dari teori yang
sudah ada sebelumnya atau kerangka baru dari penelitian tentang
fenomena yang akan diteliti. Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan yang dapat ditentukan,
dibuktikan, dan dikembangkan untuk suatu pengetahuan tertentu sehingga
pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami dan memecahkan
masalah. Dalam metode penelitian ini penulis menggunakan penelitian
kuantitatif.*

Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang menggunakan
pendekatan dengan pemecahan masalah, yang berhubungan dengan
konsep kuantifikasi, disiagpkan dengan cermat untuk melakukan
pengukuran dan evaluasi.®® Tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk
menjawab pertanyaan penelitian dan mengontrol variasi nilai pengukuran
responden penelitian. Penelitian melakukan kontrol variasi nila
pengukuran karena setiap individu tidak selalu menghasilkan pengukuran

yang sama. Menggunakan metode statistik dalam membuat kesimpulan,

9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: CV Alfabeta,
2015), hal:16.

?°Sri Hartinah, Metode Penelitian Perpustakaan (Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka,
2014), hal:2.10.
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analisa data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan

analitik.*

1.8.3 Jenisdan Sumber Data Pendlitian

Sumber data dalam penelitian kauntitatif beris uraian apa sga

dikumpulkan untuk penelitian dan siagpa sgja yang menjadi informasi kita

untuk mendapatkan data yang diperlukan. Ada dua jenis data yang

digunakan oleh penulis yaitu:

1831

1832

Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
responden dari tempat penelitian. Dalam penelitian ini, sumber
data yang diperoleh dari tempat penelitian berupa kata-kata dan
tindakan yang diperoleh melalui observasi dan wawancara
terhadap responden, atau sumber data yang dikumpulkan
langsung dari mahasiswa dan pengel ola perpustakaan.

Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data pengunjung yang dapat mendukung
data primer. Data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari
dokumen yang dapat menunjang penelitiannya itu seperti, buku
tamu, data pengunjung perpustakaan dan literatur yang berkaitan

dengan penelitian ini.

2'Sri Hartinah, Metode Penelitian Perpustakaan, hal:4.15.
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1.8.4 Populasi dan Sampel

1841

1.84.2

Popul asi

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyal karakteristik dan kualitas tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Penelitian dari skripsi ini berjudul persepsi
pemustaka terhadap etos kerja pustakawan di UPT Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

Populass dalam penelitian ini adalah pemustaka
(mahasiswa) yang berkujung di UPT Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Raden Fatah Palembang selama 1 bulan Agustus
tahun 2017 yang berjumlah 794 Mahasiswa.

Sampel

Sampel adalah bagian dari sgumlah karakteristik yang
dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Apa
yang dipelgari dari sampel, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk polulasi. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul mewakili dan harus valid. Ukuran

sampel atau jumlah sampel yang diambil merupakan ha yang
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penting jika peneliti melakukan penelitian yang menggunakan
analisis kuantitatif.

Teknik penarikan sampel pada penelitian ini diambil secara
purposive sampling yaitu sample ditetapkan secara senggja oleh
peneliti. Dalam hubungan ini, lazimnya didasarkan atas kriteria
atau pertimbangan tertentu; jadi tidak melalui proses pemilihan
sebagaimana yang dilakukan dalam teknik random.?

Untuk mengetahui  jumlah sampel, apabila subyeknya
kurang dari 100, lebih bak diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika
jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15%, atau 20-
25% atau sesuai dengan kemampuan peneliti.*

Dari ketentuan diatas, maka penulis mengambil 10% dari

lumlah populasi 794 responden. Jadi sampel dari penelitian in:

% x 794 = 79,4 (dibulatkan menjadi 80 responden). Dengan

keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan penulis oleh karena

itu penulis mengambil sampel.

V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian: lengkap, praktis, dan mudah dipahami
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), hal:65.
“ganapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005),

hal:67.

#*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktik (Jakarta Rineka Cipta,

2010), hal:107.
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Dengan demikian dari jumlah populasi sebanyak 794
Mahasisva diperoleh ukuran sampel sebesar 80 sampel
mahasiswa yang berkunjung ke UPT Perpustakaan Universitas

Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

1.8.5 Metode Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan penulis untuk pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah:

1851

1852

1853

Studi Kepustakaan

Studi Pustaka digunakan untuk mengumpulkan data yang
berhubungan dengan topik penelitian dengan cara membaca dan
belgjar dari buku buku ilmu pengetahuan, catatan, dokumen
tertulis, literatur dan majalah.
Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung kepada suatu objek
yang akan diteliti dengan melakukan pengamatan dan mencatat
data informasi yang diperlukan tentang Persepsi Pemustaka
Terhadap Etos Kerja Pengelola Perpustakaan Di  UPT
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
Angket atau Kuesioner

Angket atau Kuesioner adalah sgjumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden

dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang
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diketahui. Skala pengukuran pada angket ini menggunakan skala
likert, skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial.

Dari data yang disgikan dalam bentuk grafik kemudian
dilakukan penghitungan skor ratarata dengan menggunakan

skala Likert dalam 4 kategori setiap jawaban diberi nilai sebagai

berikut:
Tabel 2
Skor Penilaian Kategori Jawaban
Per nyataan
Kategori Jawaban Skor
Sangat Puas (SP) 4
Puas (P) 3
Tidak Puas (TP) 2
Sangat Tidak Puas (STP) 1

Sgumlah item-item dari pertanyaan tentunya berkaitan
dengan penelitian ini yaitu tentan Persepsi Pemustaka Terhadap
Etos Kerja Pengelola Perpustakaan Di UPT Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.?
1.8.54 Wawancara
Proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan
informasi dengan menggunakan cara tanya jawab mengunakan

pedoman wawancara dalam proses pembuktian terhadap

>Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, hal:93.
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informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang
sebelumnya.?®
1.8.5.5 Dokumentas
Dokumentasi yang digunakan adalah gambar dan statistik
jumlah pengunjung perpustakaan tersebut.
1.8.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.>” Pada penelitian
ini penulis menggunakan kuesioner/angket sebagai instrument penelitian.
Penyusunan kuesioner atau angket ini dimaksudkan untuk
mengkhususkan masalah yang akan diukur dan kemudian disusun

kedalam butir-butir pertanyaan.

Tabe 3
Kisi-Kis Kuesioner
I ndikator No. item Jumlah

©
%‘ 5 Kompetens petugas pemberi layanan 1,234,538 6
| Q § Sarana dan prasarana perpustakaan 6,7, 14 3
q% ig ©| Kepatuhan Jam kerja 9,10,11 3
.%‘s %§ Tanggung Jawab 12,15 2
ﬁ'-% 7 | Disiplin 13 1
E g Waktu yang terbuang 16 1

= Jumlah 16 16

%y, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian:lengkap, praktis, dan mudah dipahami,

hal:31.

#'sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, hal:148.
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1.8.7 Teknik Pengolahan Data

Data diolah berdasarkan pada kuesioner yang telah disebarkan dan

dijawab oleh responden. Untuk mengolah data dalam penelitian ini

dilakukan melalui beberapa cara, yaitu:

1871

1.8.7.2

1.8.7.3

Editing

Pada tahapan ini, data yang telah terkumpul melalui daftar
pertanyaan (kuesioner) kemudian dibaca kembali untuk melihat
apakah ada hal yang masih meragukan dari jawaban responden.
Editing bertujuan untuk memperbaiki kualitas data dan
menghilangkan keraguan data.
Coding

Coding adalah pemberian atau pembuatan kode-kode pada
tiap-tiap data yang termasuk dalam katagori yang sama. Kode
adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk angka-angka/huruf-
huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada suatu
informasi atau data yang akan dianalisis.
Tabulating

Tabel-tabel yang berisikan data yang telah diberi kode

sesual dengan analisis yang dibutuhkan.
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1.8.7.4 Penygjian datatersusun
Hasil penyusunan dan pengelompokkan data yang telah
melalui proses editing, coding dan tabulating lalu disgjikan
dalam bentuk tabel.
1.8.8 Teknik Analisis Data
Andisis data adalah upaya mengolah data menjadi informasi
sehingga karakteristik atau sifat-sifat data dapat dengan mudah dipahami
dan bermanfaat untuk menjawab masal ah-masalah yang berkaitan dengan
kegiatan penelitian baik itu dengan deskripsi data maupun membuat
induksi atau menarik kesimpulan tentang karakteristik populas
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel (statistik).”®
Anadlisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

rumus persentase, sebagai berikut:*
F
P=— x 100%
N
Keterangan:
P = Hasi| persentase
F = Frekuensi jawaban responden

N = Banyaknya sampel

**Misbahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), hal:27-29.
“Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pres, 2012), hal:43.
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Untuk menafsirkan data yang diperoleh, maka kriteria persentase
yang digunakan adalah sebagaimana yang diungkapkan oleh Suharsimi

Arikunto, sebagai berikut:

Tabel 4
Kriteria Persentase
81-100% Sangat Tinggi
61-80% Tinggi
41-60% Sedang
20-40% Rendah
0-20% Sangat Rendah

Sedangkan untuk mendapatkan kesimpulan akhir setelah datadiolah
berdasarkan rumus presentase, penulis melakukan rekapitulasi skor pada
seluruh item jawaban angket. Dengan menggunakan rumus persentase

skor menurut Satries dalam Annisa Fitri dan Rizki Nur Islaminingsih

yaitu:®
Kot yang diperoleh
Persentase Skor = —— "I TPETTER ¥ 100%
skov ideal
K eterangan:

Skor yang diperoleh: skor yang didapat dari jawaban responden padaitem
pernyataan yang menjawab sangat puas.
Skor ideal : skor yang dicapai jika semua responden menjawab

semuaitem pernyataan dengan sangat puas.

*Annisa Fitri dan Rizki Nur Islaminingsih, “Efektivitas Penggunaan Layanan M-Library
Bagi Pemustaka Di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Y ogyakarta” Jurnal 1lmu Perpustakaan
Vol.5 No.3 (2016). Diakses pada 11 maret 2017 dari http://gjournals-s-1.undip.ac.id/index.
php/jip/article/view/15236.
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Hasil nilai berdasarkan rumus tersebut kemudian diinterpretasikan

menggunakan tabel koefisien korelasi sebagai berikut: **

Tabel 5
Pedoman Interpretas

Interval Tingkat

koefisien Hubungan
0.00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Tinggi
0,80-1,00 Sangat tinggi

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, hal:56.
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1.9 Definisi Operasional

Untuk memahami judul Persepss Pemustaka Terhadap Etos Kerja

Pengelola Perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas ISlam Negeri Raden

Fatah Palembang maka diperlukan definis operasional untuk menjelaskan

kalimatnya per kata, sebagai berikut:

1

Persepsi adalah penilaian sesorang untuk menilai sesuatu yang terjadi di
sekitarnya.

Pemustaka adalah pengguna perpustakaan yang memanfaatkan fasilitas
yang disediakan oleh perpustakaan baik koleksi, layanan maupun fasilitas
lainnya.

Etos Kerja adalah semangat kerja dari diri seseorang untuk menyikapi
pekerjaan, watak serta keyakinan dalam melaksanakan suatu pekerjaan
dengan bertindak dan bekerja secara optimal.

Pengelola Perpustakaan adalah seseorang yang telah diangkat oleh
pegabat yang berwewenang untuk menjabat atau melaksanakan
tugas-tugas sehubungan dengan penyelenggaraan perpustakaan baik di

linngkungan sekolah maupun lembaga lainnya.
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1.10 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini merupakan gambaran umum mengenai isi dari
keseluruhan pembahasan, yang bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam
mengikuti alur pembahasan yang terdapat dalam penulisan makalah skripsi ini.
Adapun sistematika penulisan adal ah sebagai berikut:
BAB |: PENDAHULUAN

Bab ini beriskan tentang, latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metodologi penelitian, definisi operasional dan sistematika
penulisan.
BAB I1: LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan tentang, pengertian perpustakaan perguruan tinggi,
fungsi dan tujuan perpustakaan perguruan tinggi, tugas dan pengelola
perpustakaan perguruan tinggi, pengertian persepsi, pengertian pemustaka,
pengertian etos kerja, fungsi dan ciri-ciri etos kerja, pengertian pengelola
perpustakaan.
BAB |II: GAMBARAN UMUM UPT PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG

Bab ini beriskan mengenai sgarah singkat UPT Perpustakan
Universitas Isslam Negeri Raden Fatah Palembang, visi, misi dan tujuan, tugas
dan fungsi perpustakaan, letak dan struktur organisasi, fasilitas, tata tertib dan

layanan perpustakaan.
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BAB IV: HASIL PENELITIAN

Bab ini menjawab rumusan masalah yang berisikan: 1). Bagaimana
sistem kerja pengelola perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang. 2). Bagaimana persepsi pemustaka terhadap
etos kerja pengelola perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negerei Raden Fatah Palembang.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini pembahasan bagian akhir hasil penelitian ini, yang berisikan

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Perpustakaan Perguruan Tinggi

2.1.1 Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi

Menurut UUD RI No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan
disebutkan bahwa, Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah perpustakaan
yang merupakan bagian integral dari kegiatan pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat dan berfungsi sebagai pusat sumber
belgjar untuk mendukung tercapainnya tujuan pendidikan yang
berkedudukan di Perguruan Tinggi.

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat
pada perguruan tinggi, badan “bawahannya, maupun lembaga yang
berafilias  dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu
perguruan tinggi mencapai tujuannya.>

Perpustakaan Perguruan Tinggi ialah perpustakaan yang
bergabung dalam lingkungan lembaga pendidikan tinggi, baik yang
berupa perpustakaan Universitas, perpustakaan Fakultas, perpustakaan
Akademik, perpustakaan Sekolah Tinggi maupun perpustakaan lembaga

penelitian dalam lingkungan perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan

hal:51.

¥gulistyo-Basuki, Pengantar |lmu Perpustakaan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991),

31
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tinggi yang balk merupakan satuan yang kokoh dengan lembaga
perguruan tinggi. >

Secara umum perpustakaan dapat diartikan sebagai unit kerja dari
suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka,
baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku (non book material)
yang disusun secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat
digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemustakanya.®*

2.1.2 Fungs Perpustakaan Perguruan Tinggi

Pada umumnya, perpustakaan perguruan tinggi memiliki beberapa
fungsi sebagai berikut:*

1.  Fungs edukasi, perpustakaan merupakan sumber belgjar bagi para
anggota civitas akademikanya. Oleh karena itu, koleksi yang
tersedia adalah koleks yang mendukung kegiatan belgjar-mengajar
di perguruan tinggi.

2. Fungs informasi, perputakaan merupakan sumber informasi yang
mudah diakses oleh para pencari dan penggunainformasi.

3.  Fungs riset, perpustakaan menyediakan bahan-bahan pustaka
mutakhir yang mendukung pelaksanaan penelitian ilmu, teknologi,

dan seni.

*Rusina Sjahrial dan Pamuntjak, Pedoman Penyelanggaraan Perpustakaan (Jakarta:
Djambatan, 1986), hal:5.

#brahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi Askara, 2009), hal:3.

®F, Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan (Y ogyakarta: Graha |lmu,2007), hal:7.



33

Fungs rekreasi, perpustakaan menyediakan koleksi yang dapat
membantu untuk mengembangkan minat, kreatifitas, dan daya
inovatif para penggunanya.

Fungsi deposit, perpustakaan menjadi pusat penyimpan karya
ilmiah yang dihasilkan oleh para anggota civitas akademiknya.

Dari penjelasan diatas dapat dismpulkan bahwa fungsi

perpustakaan yaitu menyediakan bahan pustaka sebagai sumber informasi

dan sebagai sumber belgjar bagi anggota perpustakaan perguruan tinggi

yang mudah diakses oleh para pencarinya.

2.1.3 Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi

1

Secara umum tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah:
Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi,
lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup
tenaga administrasi perguruan tinggi.

Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahu pertama hingga
mahasiswa program Pasca Sarjana dan penggjar.

Menyediakan ruangan belgjar untuk pemakai perpustakaan.
Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis

pemakai.



5.  Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak sgja terbatas pada
lingkungan perguruan tinggi tetapi jugalembagaindustri lokal.*

Menurut Standar Nasional Perpustakaan, perpustakaan perguruan
tinggi bertujuan untuk:

1. Menyedigkan bahan perpustakaan dan akses informasi bagi
pemustaka untuk kepentingan pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat;

2.  Mengembangkan, mengorganisasi dan mendayagunakan koleksi;

3.  Meningkatkan literas informasi pemustaka;

4.  Mendayagunakan teknologi informasi dan komunikasi;

5. Melestarikan bahan perpustakaan, baik isi maupun medianya.*’

Dari penjelasan diatas dapat dismpulkan bahwa tujuan dari
penyelenggaraan perpustakaan perguruan tinggi adalah menjalankan
pelaksanaan program perguruan tinggi. sesuai dengan Tri Dharma
Perguruan Tinggi yaitu untuk memberikan pelayanan informasi dan
bahan lainnya untuk pemenuhan kebutuhan informasi masyarakat

penggunanya, guna mendukung pel aksanaan program perguruan tinggi.

**Sulistyo-Basuki, Pengantar lmu Perpustakaan, hal:52.
¥standar_nasional_perpustakaan-sekolah
(http://www.perpusnas.go.id/assets/upl 0ads/2016/10/standar_nasional_perpustakaan-sekol ah.pdf)
diakses padatanggal 12 Januari 2016 puku 11:45 WIB.
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2.1.4 Tugas Perpustakaan Perguruan Tinggi
Tugas Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah untuk melayani
keperluan mahasiswa dari tingkat persiapan sampai pada mahasiswa yang
sedang menghadapi ujian sarjana dan menyusun skripsi, para staf dalam
persigpan bahan perkuliahan serta para peneliti yang bergabung dalam
perguruan tinggi yang bersangkutan.®
Dalam Buku Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpustakaan
Perguruan Tinggi tugas perpustakaan perguruan tinggi adalah “Menyusun
kebijakan dan melakukan tugas rutin untuk mengadakan, mengolah dan
merawat pustaka serta mendayagunakan baik bagi civitas akademika
maupun diluar kampus”. Adapun tugas perpustakaan perguruan tinggi
adalah:*®
1.  Mengikuti perkembangan kurikulum serta perkuliahan dan
menyediakan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pengajaran.
2.  Menyediakan pustaka yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
tugas-tugas dalam rangka studi.
3. Mengikuti perkembangan mengenai program-program penelitian

yang diselenggarakan di lingkungan perguruan tinggi induknya dan

®gjarial-Pamuntjak, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan (Jakarta: Djambatan, 2000),
hal:5.

*http://digilib.undip.ac.id/v2/2012/06/14/standari sasi -perpustakaan-perguruan-tinggi/ diakses
padatanggal 11 Juni 2017 pukul 11:00 WIB.
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berusaha menyediakan literature ilmiah dan bahan lain yang
diperlukan bagi para penéliti.

4.  Memutakhirkan bahan perpustakaan dengan mengikuti terbitan-
terbitan yang baru, baik berupa tercetak maupun tidak tercetak.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tugas dari
perpustakaan perguruan tinggi adalah memberikan jasa yang dapat
mendukung proses pelaksanaan pendidikan, penelitian dan pengabdian
masyarakat dengan cara memutahirkan bahan perpustakaan baik tercetak
maupun tidak tercetak demi mendukung dan mengembangkan kualitas
program kegiatan perguruan tinggi.

2.1.5 Pengelola Per pustakaan Perguruan Tinggi

Pegawal yang berpendidikan serendah-rendahnya sarjana di
bidang ilmu perpustakaan dan informasi atau yang disetarakan, dan diberi
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat
yang berwenang untuk melakukan kegiatan kepustakawanan pada
unit-unit perpustakaan.*® Dalam perguruan tinggi pengelola perpustakaan
harus melayani pemustaka (mahasiswa ataupun dosen) dengan baik dan
harus mempunya wawasan infromasi yang tinggi sehingga pemustaka

dapat menemukan informasi yang diperlukan dalam perpustakaan.

Ohttp://digilib.undip.ac.id/v2/2012/06/14/standari sasi -perpustakaan-perguruan-tinggi/ diakses
padatanggal 11 Juni 2017 pukul 11:00 WIB.
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Tugas sesungguhnya pustakawan yang juga merupakan tugas
utama perpustakaan perguruan tinggi adalah mendidik mahasiswa untuk
mendidik diri mereka sendiri. Oleh karena itu, perpustakaan harus diubah
dari fungsi gudang ke pelayanan yang disempurnakan dan selanjutnya ke
peran pendidikan dan bantuan yang lebih positif.**
2.2 Perseps

2.2.1 Pengertian Persepsi

Persepsi adalah proses internal kita memilih, mengorganisasikan,
dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dan proses tersebut
mempengaruhi  lingkungan kita. Menurut Widayatun dalam Zohra
Djohan/Jupiter persepsi atau tanggapan adalah proses mental yang terjadi
pada diri- manusia yang akan menunjukan; bagaimana kita melihat,
mendengar, merasakan, memberi, serta meraba (kerja indera) di sekitar
kita.*?

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Persepsi adalah
suatu rangsangan atau informasi dari luar berupa objek maupun peristiwa

yang diterima dan dirasakan oleh aat indera baik melalui penglihatan,

“IA. Ridwan Siregar “Peran Pustakawan Dalam Pembinaan Dan Pengembangan Manajemen
Perpustakaan Perguruan Tinggi Dalam Era Globalisasi Informasi “ artikel (Universitas Sumatera
Utara), hal:2 http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/1737/08E00526.pdf ?sequence=1
diakses padatanggal 11 Juli 2016 pukul 11:00 WIB.

“27ohra Djohan/ Jupiter“Persepsi Pemustaka Pelayanan Koleksi Khusus Karya llmiah Di
UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin” Jurnal [Imu Perpustakaan Vol. XIV No. 2, 2015 hal: 47.
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pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman kemudian
memberikan reaksi kepada rangsangan pancaindera  sehingga
menimbulkan suatu persepsi pada objek yang dirasakan. Maka dari itu
pendapat persepsi terhadap suatu hal atau benda berbeda tiap-tiap
manusia. Persepsi pemustaka adalah penilaian pemustaka mengenai
sesuatu yang ada disekitarnya.

Menurut Walgito dalam Ananda Rasulia Wirawan, mengatakan
bahwa terjadinya persepsi terdapat empat tahap, antara lain: pertama,
merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses kealaman atau proses
fisik, merupakan proses ditangkapnya suatu stimulasi oleh alat indera
manusia. Kedua, merupakan tahap yang dikenal dengan proses fisiologi,
merupakan proses diteruskannya stimulasi yang diterima oleh reseptor
(aat indera) melalui saraf-saraf sensoris. Ketiga, dikena dengan nama
proses psikologik yang merupakan proses timbulnya kesadaran individu
tentang stimulasi yang diterima reseptor, dan keempat, menciptakan hasil
yang diperoleh dari proses perseps yaitu berupa tanggapan dan

perilaku.®®

“Ananda Rasulia Wirawan “Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan
Sekolah: Studi Kasus Pada Perpustakaan SMAN 47 Jakarta Selatan’ Skripsi, hal:5.
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2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut artikel Hasminee dalam Dian Rafigah dan Melta Nelisa
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pada dasarnya dibagi menjadi
2 (dua) yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal, yaitu
faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu, antara lain:*

1. Fisiologis yaitu informasi yang masuk melalui aat indera, sehingga
informasi yang diterima setiap individu berbeda-beda,

2.  Perhatian yaitu individu memerlukan perhatian terhadap objek yang
akan dipersepsinya dan memerlukan energi untuk memfokuskan
suatu objek tersebut,

3. Minat yaitu perseps terhadap suatu objek bervarias tergantung
pada seberapa banyak energi yang digerakkan untuk memperseps,

4.  Kebutuhan yang searah yaitu bagaimana kuatnya seorang individu
mencari objek atau pesan yang dapat memberikan jawaban sesuai
dengan dirinya,

5. Pengaaman dan ingatan yaitu pengaaman dapat dikatakan

tergantung pada ingatan dalam arti sgauh mana seseorang dapat

“Dina Rafigah dan Malta Nelisa “Persepsi Pemustaka Tehadap Koleksi Buku Dengan Subjek
Minangkabau Di Pusat Dokumentasi Dan Informasi Kebudayaan Minagkabau (PDIKM) Padang
Panjang” Jurnal Ilmu Perpustakaan Vol. 4 No.1, September 2015, Seri C (Progran Studi IImu
Informasi  Perpustakaan Dan Kearsipan FBS Universitas Negeri Padang), hal:219.
http://ejournal.unp.ac.id/index.phpliipk/article/viewFile/6135/4760 diakses pada tanggal 07 Juni 2017
pukul 10:35 WIB.
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mengingat kejadian-kgjadian lampau untuk mengetahui  suatu
rangsang dalam pengertian luas,

6. Suasana hati yaitu keadaan emosi yang dapat mempengaruhi
perilaku seseorang dalam menerima, bereaksi dan mengingat
terhadap suatu objek yang dipersepsi.

Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi, merupakan
karakteristik dari lingkungan dan objek-objek yang terlibat didalamnya.
Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi adalah:*

1. Ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus yaitu semakin
besar hubungan suatu objek, maka semakin mudah untuk dipahami,

2.  Warna dari objek-objek yaitu objek-objek yang mempunyai cahaya
lebih banyak, akan lebih mudah dipahami dibandingkan dengan
objek yang lebih sedikit cahayanya,

3.  Keunikan dan kekontrasan stimulus yaitu stimulus luar yang
penampilannya dengan latar belakang dan sekelilingnya yang sama
sekali di luar sangkaan individu yang lain akan banyak menarik

perhatian,

“*Dina Rafigah dan Malta Nelisa “Persepsi Pemustaka Tehadap Koleksi Buku Dengan Subjek
Minangkabau Di Pusat Dokumentasi Dan Informasi Kebudayaan Minagkabau (PDIKM) Padang
Panjang” Jurnal limu Perpustakaan Vol. 4 No.1, September 2015, Seri, hal:219.
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4. Intensitas dan kekuatan dari stimulus yaitu stimulus dari luar akan
memberikan makna lebih bila sering diperhatikan dibandingkan
dengan yang sekali lihat.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor internal dan faktor ekseternal,
dimana faktor internel yaitu faktor yang terdapat dalam individu
masing-masing yang dilihat sesuai dengan pengalaman atau kenyataan
yang terjadi, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor dari lingkungan yang
terlihat dalam kehidupan sehari-hari.

2.2.3 Faktor-Faktor Yang Berperan Dalam Perseps

Menurut Walgito dalam Zohra Djohan / Jupiter faktor-faktor yang
berperan dalam persepsi yaitu:
1.  Objek yang dipersepsi
Objek menimbulkan stimulasi yang mengena aat indera atau
reseptor stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi,
tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan
yang langsung mengenai syaraf penerima yang berkerja sebagai
reseptor.
2.  Alatindera, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus.

Di samping itu juga ada syaraf sensoris sebagai aat untuk
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meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan
syaraf, yaitu otak sebagal pusat kesadaran.
3. Perhatian
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditunjukan kepada sesuatu atau sekumpulan
objek.*
Dari penjelasan diatas dapat dismpulkan bahwa faktor-faktor
yang berperan dalam persepsi yaitu dengan adanya objek atau stimulus,
proses stimulus tersebut mengenai alat indera kemudian diproses di otak

dan menghasilkan perseps yang akan ditampilkan pancaindera.

2.3 EtosKerja
2.3.1 Pengertian EtosKerja

Etos kerja merupakan suatu etika atau penuntun dalam bekerja,
maksudnya suatu penuntun untuk melakukan pekerjaan atau bekerja
dengan baik rendahnya etos kerja erat kaitannya dengan etika kerja,
maksudnya orang yang etos kerjanya jelek biasanya orang itu tidak
mempunyai etos kerja. Etos kerja yang baik adalah etos kerja yang
dilandasi oleh etika-etika yang bernilai baik. Bekerja yang baik adalah

bekerja yang dilakukan secara jujur, disiplin, mau bekerja keras, rgjin dan

“6Zohra Djohan/ Jupiter“Persepsi Pemustaka Pelayanan Koleksi Khusus Karya llmiah Di
UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin” Jurnal [Imu Perpustakaan Vol. X1V No. 2, 2015 hal: 47.
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tekun, mau menggunakan waktu secara tepat, bertanggung jawab dan
mandiri.*’

Etos kerja, semangat kerja yang menjadi ciri khas seseorang atau
sekelompok orang yang bekerja, yang berlandaskan etika dan perspektif
kerja yang diyakini, dan diwujudkan melalui tekad dan perilaku konkret
di dunia kerja. Maka etos kerja di dunia kerja menyiratkan 2 hal penting.
Pertama, bagaimana seseorang bersikap terhadap pekerjaannya. Kedua,
bagaimana dia mel akukan pekerjaannya.*®

Etos kerja “‘Bagaimana seseorang bersikap terhadap
pekerjaannya” memancarkan ekpres etika kerjanya. Etika kerja adalah
prinsip-prinsip mora yang mengetahui perilaku seseorang dalam bekerja.
Dengan demikian, etos kerja mendefinisikan banyak hal tentang siapa dan
bagaimana seseorang bekerja di duniakerja.*®

Etos kerja “Bagaimana dia melakukan pekerjaannya’ yang baik,
biasanya terpilih untuk posisi yang lebih baik, lebih banyak tanggung
jawab, dan promosi. Sebaliknya, jika tidak maka pimpinan perusahaan
bisa saja menganggap bahwa karyawan itu gagal memberikan nilai wajar

untuk upah yang diterima.>

“"Salamun, dkk., Persepsi Tentang Etos Kerja Kaitannya Dengan Nilai Budaya Masyarakat
Daerah Istimewah Yogyakarta (Jakarta: Eka Putra, 1995), hal:60.

**Desmon Ginting, Etos Kerja: panduan menjadi karyawan cerdas, hal:7.

“*Desmon Ginting, Etos Kerja: panduan menjadi karyawan cerdas, hal:44.

**Desmon Ginting, Etos Kerja: panduan menjadi karyawan cerdas, hal:44.



Menurut Sinamo dalam Arischa Octarina menyatakan bahwa etos
kerja adalah seperangkat perilaku kerja positif yang berakar pada
kerjasama yang kental, keyakinan yang fundamental, disertai komitmen
yang total pada paradigma kerja yang integral. Istilah paradigma di sini
berarti konsep utama tentang kerja itu sendiri yang mencakup idealisme
yang mendasari, prinsip-prinsip yang mengatur, nilai-nilai  yang
menggerakkan, sikap-sikap yang dilahirkan, standar-standar yang hendak
dicapai, termasuk karakter utama, pikiran dasar, kode etik, kode moral,
dan kode perilaku bagi para pemeluknya.™

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Etos kerja adalah
semangat kerja yang terlihat dalam diri seseorang untuk menyikapi
pekerjaan, motivasi yang melatarbelakangi seseorang melakukan suatu
pekerjaan, watak serta keyakinan dalam melaksanakan suatu pekerjaan
dengan bertindak dan bekerja secara optimal.

2.3.2 Fungs EtosKerja

Secara umum, etos kerja berfungsi sebagai alat penggerak tetap

perbuatan dan kegiatan individu. Menurut A. Tabrani Rusyan dalam

Arischa Octarinafungsi etos kerja adal ah:

*Arischa Octarina “Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Sarolangun™ artikel (Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi), hal:2 https://id.scribd.com/doc/268827615/Artikel -pengaruh-Etos-
Kerja-Dan-Disiplin-K erja-Terhadap-Kinerja-Pegawai -Pada- Dinas-K ebudayaan-Pariwisata-Pemuda-
Dan-Olahraga-K abupaten-Sarolangun diakses pada tanggal 12 Januari 2016 puku 11:50 WIB.
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1.  Pendorong timbulnya perbuatan.

2. Penggairah dalam aktivitas.

3. Sebagai alat penggerak, maka besar kecilnya motivasi yang akan
menentukan cepat |ambatnya suatu perbuatan.

Menurut Sinamo dalam Arischa Octarina Etos kerja berfungsi
sebagal konsep tentang kerja atau paradigma kerja yang diyakini
seseorang atau sekelompok orang dengan baik dan benar yang
diwujudkan melalui perilaku kerjamereka secara khas.>®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi etos kerja
adalah dapat meningkatkan mutu dan kualitas dari seorang pegawai dan
mendorong seorang pegawal untuk bekerja lebih baik sehingga lembaga
atau perusahaan tempat bekerja dapat berkembang dengan baik.

2.3.3 Ciri-ciri EtosKerja

Untuk melihat apakah seseorang mempunyai etos kerja yang
tinggi atau tidak dapat dilihat dari cara kerjanya. Menurut Bachtiar Hasan
dalam Alinda dalam Weni Indriani, etos kerja memiliki ciri-ciri, antara

lain:>

%2Arischa Octarina “Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Sarolangun”, hal:4.

**Arischa Octarina “Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Sarolangun”, hal:5.

*Weni Indriani “Kontribusi Etos Kerja Islam Terhadap Kinerja Dosen” (Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah), Jurnal el-
Idare, Vol. 1, No. 2, Desember,173-188, ha:176 httpjurnal.radenfatah.ac.idindex.phpEl-
idarearticleviewFile675607 diakses padatanggal 12 Januari 2016 puku 11:50 WIB.
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Memiliki standar kemampuan dalam bidang profesional, yang
diakui oleh kelompok atau organisasi profesi itu sendiri.

Berdisiplin tinggi (taat kepada aturan dan ukuran kerja yang berlaku
dalam profesi yang bersangkutan).

Selalu berusaha meningkatkan kualitas dirinya, melalui pengalaman
kerjadan melalui media pembelgaran lainnya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri etos kerja

adalah dapat dilihat dari usaha dan kualitas yang dilakukan oleh seorang

pegawai melalui pengalaman kerja yang dimiliki sehingga memiliki

standar kerjayang baik dalam profesi yang dimiliki.

2.3.4 Aspek-Aspek EtosKerja

Menurut Petty, dkk dalam Ramiyoto, etos kerja memiliki tiga

aspek atau karakteristik, yaitu keahlian interpersonal, inisiatif, dan dapat

diandalkan.

1

Keahlian interpersonal

Keahlian interpersonal merupakan aspek yang berkaitan dengan
hubungan kerja antar sesama atau bagaimana seseorang
berhubungan dengan orang lain di lingkungan kerjanya. Keahlian
interpersonal meliputi kebiasaan, sikap, cara, penampilan dan
perilaku yang digunakan individu pada saat berada disekitar orang
lain dan mempengaruhi bagaimana individu berinteraksi dengan

orang lain.
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2. Inisiatif
Inisiatif merupakan karakteristik yang dapat memfasilitasi
seseorang agar terdorong untuk Iebih meningkatkan kinerjanya dan
tidak langsung merasa puas dengan kinerja yang biasa. Aspek ini
sering dihubungkan dengan situasi ditempat kerja yang tidak lancar.
3. Dapat diandalkan
Dapat diandalkan adalah aspek yang berhubungan dengan adanya
harapan terhadap hasil kerja seseorang dan merupakan suatu
perjanjian seseorang untuk melakukan beberapa fungsi dalam kerja
dilingkungannya. Seseorang diharapkan dapat menjalankan
tugasnya dengan baik tanpa perlu terlalu berlebihan, sehingga dia
tidak perlu melakukan pekerjaan yang bukan tugasnya.*®
2.3.5 CaraMenumbuhkan EtosKerja
Menurut Siregar dalam Arischa Octarina usaha dalam
meningkatkan etos kerja seseorang dapat dilakukan dengan membina
aspek kecerdasan dalam diri seseorang, diantaranya:
1. Kesadaran: keadaan mengerti akan pekerjaannya.

2. Semangat: keinginan untuk bekerja.

**Ramiyoto “Pengaruh Percaya Diri, Konsep Diri, Dan Etos Kerja Terhadap Kemandirian
Belajar Sswa Kelas Xi Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan Smk N 3 Yogyakarta™ Skripsi
(Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Y ogyakarta 2013),
hal:18-19 http://eprints.uny.ac.id327221Ramiyot0%2009501244004.pdf diakses pada tangga 10
Maret 2017 pukul 17:34 WIB.
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3. Kemauan: apa yang diinginkan atau keinginan, kehendak dalam
bekerja.

4.  Komitmen: perjanjian untuk melaksanakan pekerjaan.

5. Inisatif: dalam melaksanakan pekerjaan.

6.  Produktif:banyak menghasilkan sesuatu bagi perusahaan/organisasi.

7.  Peningkatan: proses, cara atau perbuatan meningkatkan usaha,
kegiatan dan sebagainya.

8.  Wawasan: konsepsi atau cara pandang tentang bekerja.*®

2.3.6 CaraMeningkatkan EtosKerja
Menurut Alex Nitisemito dalam bukunya yang berjudul

“Manajemen Personalia:  manajemen sumber daya” dalam Candra

Fadillah, menjelasakan bahwa ada sebelas cara yang dilakukan untuk

meningkatkan etos kerja, yaitu:

1. Memberikan gaji yang cukup, jumlah gai yang diberikan
mempunyai pengaruh terhadap semangat dan kegairahan dalam
bekerja.

2.  Memperhatikan kebutuhan rohani, kebutuhan rohani juga dapat
meningkatkan etos kerja seseorang, kebutuhan rohani meliputi:
kebutuhan untuk dihargai, kebutuhan kekutsertaan, kebutuhan

ketentraman jiwa dan sebagainnya.

**Arischa Octarina “Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Sarolangun”, hal:4-5.
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Menciptakan suasana santai, suasana kerja yang sering kali
dilakukan akan menimbulkan kebosanan untuk menghindari hal-hal
tersebut perlu sekali menciptakan suasana santai pada waktu
tertentu.

Memperhatikan harga diri, memperhatikan dan menjaga harga diri
seorang pegawal dilakukan dengan cara mengajaknya berunding
dalam menetapkan kebijakan dengan cara ini maka harga diri
seorang pegawali merasa diperhatikan, perasaan tanggung jawabnya
akan bertambah.

Menempatkan pada posisi yang tepat, penempatan posisi pegawai
secara tepat kemungkinan besar bisa membuat pegawal
mendapatkan ketenangan dalam bekerja.

Memberikan kesempatan untuk maju, semagat dan gairah kerja
pegawai akan timbul jika mereka diberikan penghargaan terhadap
pegawai yang berprestasi.

Memberikan rasa aman kepada pegawai untuk menghadapi masa
depan, untuk memberikan rasa aman kepada pegawa bisa
dilakukan salah satunya dengan melaksanakan program pensiun.
Mengupayakan pegawai mempunya loyalitas, loyalitas pegawai
dapat menimbulkan tanggung jawab dan dapat menciptakan gairah
dan semangat bekerja dengan memberikan ggji yang cukup dan

rohani.
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9. Menggak berunding dalam penetapkan kebijakan, dengan
mengajak pegawai berunding dan bermusyawarah perasaan
bertanggung jawab pegawai akan menimbulkan semangat dan
kegairahan kerjanyatinggi.

10. Memberikan intensif yang terarah, dapat meningkatkan semangat
seseorang pegawa dalam bekerja dan dengan demikian pegawai
akan meningkatkan mutu kualitas kerjanya dengan baik.

11. Memberikan fasilitas yang menyenangkan, fasilitas yang
menyenangkan juga bisa memacu seorang pegawal untuk semangat
dalan bekerja, karena fasilitas yang mendukung memberikan
pengaruh terhadap sikap seseorang dalam bekerja.>’

Dari penjelasan diatas dapat dismpulkan bahwa untuk
meningkatkan etos kerja dapat dilakukan cara: 1) memberikan ggji yang
cukup, 2) memperhatikan kebutuhan rohani, 3) memberikan kesempatan
untuk maju, 4) menempatkan pada posisi yang tepat. Dari kesimpulan
diatas dapat memberikan pengaruh terhadap seorang pegawai untuk dapat
meningkatkan etos kerja yang dimiliki dan dapat meningkatkan semangat

dan rasa tanggung jawab dalam bekerja.

*'Candra Fadillah “Tingkat Pendapatan Dan Pengaruhnya Terhadap Etos Kerja Guru Dalam
Mengajar™ skripsi (Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta 2010), hal:47-48
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/1953/1/92440-CANDRA %20FADILL AH-
FITK.pdf diakses padatanggal 21 Maret 2016 pukul 11:00 WIB.
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2.3.7 Faktor-Faktor Yang M empengaruhi EtosKerja

Menurut Djanjendra dalam Anggi Budi Faderika MM, secara
umum faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja dikelompokkan ke
dalam 2 hal, yaitu:*®
1. Faktor Interna

Seseorang yang memiliki etos kerja dapat dipengaruhi oleh motivasi
yang berasal dari dalam diri atau dari faktor internal. Etos kerja
ditentukan kualitas pendidikan, keahlian dan keterampilan yang di
miliki setiap individu untuk meningkatkan sumber daya manusia.
2.  Faktor Eksternal

Etos kerja akan dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang mampu
meningkatkan kinerjaindividu. Hubungan kerja antaraindividu satu
dengan yang lainnya dapat meningkatkan produktivitas kerja ketika
individu mampu menghadapi pekerjaannya dan juga ketenangan
psikologis yang ditimbulkan dari hubungan kerja tersebut.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat
mempengaruhi etos kerja adalah faktor internal dan faktor eksternal,
faktor internal merupakan etos kerja yang mempunyai motivasi yang
tinggi dari dalam diri seseorang dalam meningkatkan etos kerja yang

baik, sedangkan faktor eksterna merupakan faktor yang dapat

*®Anggi Budi Faderika MM “Pengaruh Etos Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Di Pertenunan Desa Boro Kalibawang Kabupaten Kulon Progo”,
hal:12-13.
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dipengaruhi oleh lingkungan kerja, fasilitas kerja gaji dan tunjangan

dalam hubungan kerja antara individu satu dengan yang lainnya.

2.3.8 Indikator-indikator EtosKerja

Menurut Sinamo dalam Arischa Octarina Indikator etos kerja yang

profesional, sebagai berikut:

1

2.

Kerjaadalah rahmat: harus bekerja tulus penuh syukur.

Kerja adalah amanah: harus bekerja penuh dengan integritas.

Kerja adalah panggilan: harus bekerja tuntas penuh dengan
tanggung jawab.

Kerjaadalah aktualisasi: harus bekerja penuh semangat.

Kerja adalah ibadah: harus bekerja serius dengan penuh
pengabdian.

Kerjaadalah seni: harus bekerjakreatif penuh suka cita.

Kerja adalah kehormatan: harus bekerja unggul penuh dengan
ketekunan.

Kerja adalah pelayanan: harus bekerja sempurna penuh kerendahan

hati.>®

*Arischa Octarina “Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Sarolangun™, hal:5.
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2.4 Pengelola Perpustakaan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007

Pasal 29 tentang Perpustakaan, bahwa:

1

Tenaga perpustakaan terdiri atas pustakawan dan tenaga teknis
perpustakaan.

Pustakawan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi
kualifikasi sesuai dengan standar nasional perpustakaan.

Tugas tenaga teknis perpustakaan sebagaimana dimaksud ayat (1) dapat
dirangkap oleh pustakawan sesuai dengan kondis perpustakaan yang
bersangkutan.

Ketentuan mengenai tugas, tanggungjawab, pengangkatan, pembinaan,
promoasi, pemindahan tugas, dan pemberhentian tenaga yang berstatus
Pegawai  Negeri Sipil  (PNS) dilakukan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Ketentuan mengenai tugas, tanggungjawab, pengangkatan, pembinaan,
promoasi, pemindahan tugas, dan pemberhentian tenaga yang berstatus
non Pegawai Negeri Sipil (PNS) dilakukan sesuai dengan peraturan yang

ditetapkan oleh penyel enggara perpustakaan yang bersangkutan.

2.4.1 Pengertian Pengelola Perpustakaan

Tenaga perpustakaan terdiri atas pustakawan dan tenaga teknis
perpustakaan. Pustakawan adalah seseorang yang telah diangkat oleh

pejabat yang berwenang untuk menjabat atau melaksanakan tugas-tugas



sehubungan dengan penyelenggaraan perpustakaan baik di lingkungan
sekolah maupun lembaga lainnya, karena dianggap memenuhi
syarat-syarat tertentu. Misanya merancang pengadaan bahan-bahan
pustaka, menentukan nomor Kklas, melayani peminjaman dan
pengembalian buku.®

Pustakawan atau librarian adalah seseorang tenaga kerja bidang
perpustakaan (fungsional) dalam bagian yang telah memiliki pendidikan
ilmu perpustakaan, baik melalui pendidikan ilmu pendidikan, baik
melalui pelatihan, kursus, seminar, maupun dengan kegiatan sekolah
formal .

Sedangkan Tenaga Teknis Perpustakaan adalah tenaga
nonpustakawan yang seecara teknis mendukung pelaksanaan fungs
perpustakaan. Dengan demikian selain pustakawan dan tenaga teknis
perpustakaan, standar tenaga perpustakaan juga harus mengatur tentang
kepala perpustakaan dan tenaga ahli di bidang perpustakaan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengelola
perpustakaan adalah tenaga nonpustakawan bekerja di perpustakaan yang
melaksanakan kegiatan yang bersifat membantu pekerjaan fungsional

yang dilaksanakan pustakawan, serta melaksanakan pekerja perpustakaan

®Darmono, Perpustakaan Sekolah: pendekatan aspek manajemen dan tata kerja (Jakarta:
Gramedia Widiasarana | ndonesia, 2007), hal:50.
®Wiji Suwarno, Psikologi Perpustakaan, hal:62.
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yang diberika oleh kepala perpustakaan dalam melayani pemustaka yang
berkunjung ke perpustakaan.

2.4.2 Peran Pengelola Pepustakaan

Peran adalah kedudukan, posiss dan tempat perpustakaan
beroperasional, dimana perpustakaan berperan sangat strategis dalam
masyarakat.®> Pengertian pengelola perpustakaan yang dijelaskan oleh
Deputi Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia, menyatakan bahwa pustakawan adalah
seseorang yang memiliki kompetensi yang diperolehn melalui pendidikan
dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung
jawab untuk melaksanakan pengel olaan dan pelayanan perpustakaan.®

Dalam dunia perpustakaan peran pengelola perpustakaan sangat
penting dimana peran utama pengelola perpustakaan ialah memberikan
sumbangan pada misi - dan tujuan perpustakaan termasuk prosedur
evaluas dan mengembangkan serta melaksanakan misi dan tujuan
perpustakaan. Dalam kerjasama dengan senior mangemen perguruan
tinggi/sekolah, administrator, guru dan dosen, maka
pustakawan/pengelola perpustakaan ikut dalam pengembangan rencana

dan implementasi kurikulum.

®2Wiji Suwarno, Psikologi Perpustakaan (Jakarta Sagung Seto, 2009) hal:40.
®perpustakaan Nasional RI, Pedoman Pemilihan Pustakawan Berprestasi Terbaik Tingkat
Nasional, hal:3.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peran pengelola
perpustakaan sangat penting, karena mereka dapat mengatur sumber daya
bagi perkembangan perpustakaan, mampu menyampaikan pelayanan
kepada pemustaka dengan baik, mampu memenuhi saranan dan prasarana
yang diperlukan dan dapat mengembangkan perpustakaan agar lebih
berkembang dimasa yang akan datang.

2.4.3 Tugas Pokok Pengelola Perpustakaan
Dalam hal ini tugas-tugas yang dikerjakan oleh seorang pengelola
perpustakaan adal ah sebagal berikut:
1.  Pengadaan bahan pustaka.
2. Pengolahan dan pengelolaan sumber informasi.
3. Pendayagunaan dan pemasyarakatan informasi (karya cetak,karya
rekam dan multi media).

4.  Pengembangan profesi.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tugas pokok
pustakawan yaitu memberikan pelayanan kepada pemustaka dengan baik
dan ramah dan melakukan perencanaan pengadaan buku-buku/bahan

pustaka/media el ektronik.
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BAB I11

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

3.1 Sgarah UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang

Perpustakaan UIN Raden Fatah berdiri seiring dengan diresmikannya
IAIN Raden Fatah pada tanggal 13 November 1964 bertepatan dengan tanggal
8 Ragjab 1384 H. Dalam perkembangannya, IAIN Raden Fatah Palembang
berubah menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang pada
tanggal 16 Oktober 2014 berdasarkan Peraturan Presiden RI No. 129 tahun
2014. Koleks awal berupa karya tulis dan karya cetak yang dimiliki
perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang sebanyak 7.943 exemplar yang
diperoleh dari sumbangan sukarela para dermawan dan dari kalangan Civitas
Akademika UIN Raden Fatah Palembang. Mangemen dan organisas
perpustakaan belum memadai karena masih sangat terbatasnya tenaga pengelola
dan belum ada karyawan yang memiliki dasar pendidikan ilmu perpustakaan
atau belum ada memperoleh pelatihan tentang perpustakaan.®

Periode (1964-1979), atau sgjak mulai berdiri sampa dibangunnya
gedung perpustakaan pada tahun 1979, secara dipimpin oleh:®
1.  Bapak Hamid Nawawi (1964-1968)

2. Bapak Abbas Karib (1968-1972)

®*Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, Tahun Akademik 2016/2017, hal:1.
®*pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:1.
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3. IbuDra Maisaroh Nawawi (1972-1979).
(Duaorang terakhir juga sebagai tenaga pengajar pada fakultas syariah).

Seiring dengan perkembangan UIN Al-Jami’ah Raden Fatah Palembang
dari tahun ketahun, maka pada masa kepemimpinan Rektor UIN Raden Fatah
Palembang dijabat oleh bapak prof. K. H. Zainal Abidin Fikry dan pimpinan
perpustakaan dipercayakan kepada Bapak Mazwar Gholib (1979-1983) maka
dibangunlah gedung perpustakaan tersendiri (1979) dengan luas bangunan +
364 m? dengan ruang baca berukuran 91 m® Di dalam ruang baca hanya
terdapat 40 kursi dan 20 buah meja baca. Tenaga perpustakaan hanya berjumlah
8 orang dan hanya 3 orang diantaranya yang pernah mendapat pelatihan tentang
perpustakaan.®®

Dalam perkembangan berikutnya, gedung ini perlu direnovasi dan
disesuaikan dengan syarat-syarat dan standar yang biasanya digunakan dalam
pembangunan gedung perpustakaan berdasarkan standar isi yaitu: ruang
dokumen atau bahan pustaka: 150 volume per m? ruang kepala 30 m?,
ruang pengadaan dan pengolahan bahan pustaka 9 m?%  ruang
pengguna/pemustaka/user, |uas rata-rata per pembaca di ruang baca 2,33 m? dan
ruang-ruang lain seperti: ruangan untuk tangga, koridor, pintu masuk, lobi,
toilet, tiang dan pengangkutan barang. Ruang untuk keperluan lain besarnya
sekitar 30% hingga sepertiga dari ruangan untuk bahan pustaka, pembaca, jasa

dan staf administrasi. Atas dasar standar tersebut, maka gedung perpustakaan

®®pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:1.
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yang dibangun pada tahun 1979 tersebut belum memenuhi standar minimal dan
diperlukan gedung perpustakaan baru.®’

Pada masa kepemimpinan UIN Raden Fatah Palembang dipimpin oleh
Bapak Drs. H. UsmanSaid (1985-1995), dibangunlah gedung perpustakaan
yang mengacu kepada standar isi diatas, waaupun belum sepenuhnya
terpenuhi, setidaknya pemilihan lokasi sudah dianggap tepat dengan
memperhitungkan kenyamanan pemustaka, perluasan masa mendatang
(kontruksi tanah bila dibangun gedung perpustakaan dengan perluasan
bertingkat, lokas yang strategis dan mudah dijangkau dari semua arah, serta
terletak di jantung kampus UIN Raden Fatah Palembang). Gedung
perpustakaan ini dibangun pada tahun 1991/1992 dan mulai ditempati pada
tahun 1993 pada kepemimpinan perpustakaan dipercayakan kepada bapak
Marus Bakri, BA. (1983-1996). Adapun gedung perpustakaan lama tidak lagi
difungsikan untuk perpustakaan, tetapi untuk sentral pelayanan akademik
(BAAK). Selanjutnya perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang dipimpin
secara berturut-turut oleh:®
1. Bapak Drs. BalaManaf (alm) tahun (1996-2000)
2. Bapak Drs. H. Ruslan Muhayyan Tahun (2000-2002)
3. Bapak Drs. H. Thohman Bahalik tahun (2006-2010)

4.  lbu Herlina.S.Ag.,SS.,M.Hum tahun (2010-2014)

®"Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:1.
®pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:2.
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5. IbuNurmaina. S.Ag., SS., M.Hum tahun (2014-sekarang)

Etos kerja pengelola perpustakaan di UPT Perpustakaan UIN Raden
Fatah Palembang pada saat ini senantiasa menyampaikan informasi terkini
mengenai perkembangan perpustakaan kepada pemustaka, belum memberikan
pelayanan yang baik terhadap pemustaka ketika berkunjung ke perpustakaan,
pengelola perpustakaan masih ada yang bersantai-santai ketika jam kerja dan
mengobrol di waktu jam kerja, hanya sebagian pengelola perpustakaan yang
bekerja dengan baik ketika jam berkerja berlangsung. Maka dari itu perlu
ditingkatkan lagi etos kerja yang dimiliki seorang pengelola perpustakaan agar
perpustakaan dapat berkembang dengan baik. Perpustakaan itu seharusnya
diperlukan pustakawan yang pendidikannya merupakan ahli dalam
perpustakaan bukan hanya berpendidikan Umum atau berpendidikan SMA.
Untuk meningkatkan etos kerja perlu dibangun sikap-sikap, yaitu ikhlas dalam
bekerja, bekerja dengan penuh tanggung jawab, bekerja berdasarkan
pengetahuan dan keahlian, berorientasi kepada mutu dan bekerja dengan
semangat yang tinggi.

Etos kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja pustakawan. Hal ini berarti pengelola perpustakaan dalam
melaksanakan tanggung jawabnya selalu menekankan kejujuran, kerja keras,
tidak membuang-buang waktu dan menganggap apa yang dikerjakan adalah
bermanfaat. Disimpulkan bahwa etos kerja memberikan ha yang positif

terhadap kinerja pengel ola perpustakaan.
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3.2 Vis dan Mis Perpustakaan
Visi UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, yaitu:

“menjadikan UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang sebagai pusat

rujukan dan layanan informasi yang profesional dan unggul berbasis ilmu-ilmu

keislaman multidisipliner”.®
Misi UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, yaitu: ™

1. Menyadiakan akses terhadap informasi dan layanan informasi untuk
mendukung fungsi Tri Dharma Perguruan Tinggi;

2. Meningkatkan kualitas koleksi perpustakaan dalam bidang keislaman dan
keilmuan agar lebih berdaya guna bagi civitas akademika UIN Raden
Fatah Palembang;

3. Meningkatkan kualitas layanan yang sesua dengan perkembangan
teknologi informasi;

4. Menjain hubungan kerjasama dengan lembaga terkait untuk

meningkatkan akses ke sumber-sumber yang relevan.

®Ppedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:3.
"Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:3.



3.3 Struktur Organisasi Perpustakaan

Tabel 6

Bagan Struktur Organisasi Perpustakaan

Rektor
Wakil Rektor 1

Kepala Pusat
Per pustakaan

Niirmalina RAn QL M Hiim
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Per pustakaan Staf TU/
Fakultas Umim
Pengadaan dan L ocal Content dan Sirkulasi dan Automasi/ Komputer
Pengolahan Koleks Tandon Multimedia Refrensi dan dan jaringan
Bahan Pustaka Jurnal Ilmiah Diki Kurniadi, S.E
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3.4 Tujuan dan Fungs
Guna menerapkan misi yang telah terurai diatas UPT Perpustakaan UIN

Raden Fatah Palembang memiliki tujuan-tujuan sebagai berikut:

1.  Mendukung kurikulum UIN Raden Fatah Palembang dengan melakukan
pendekatan pada staf akademika untuk menyediakan berbagai sumber
informasi yang terbaru dan berorentasi pada kebutuhan pemustaka dengan
diperhitungkan dari segi kualitas dan kuantitasnya sehingga program yang
dilaksanakan dapat berlangsung dengan ef ektif.

2. Menjadin hubungan baik dengan pihak luar sehingga terjalin komuikasi
efektif dan dapat mengembangkan kiprah UPT Perpustakaan UIN Raden
Fatah Palembang kedepan.

3. Meningkatkan resource sharing dan berpartisipasi secara aktif dalam
jaringan kerjasama dengan Perpustakaan Perguruan Tinggi lain, lembaga
dan pusat dokumentasi yang sesuai dengan UIN Raden Fatah Palembang
baik berada di lokal, Nasional maupun Internasional.”

Fungst UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang secara umum
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pusat layanan informas dan sumber informasi bidang keislaman dan
keilmuan;

2.  Pusat layanan informasi dan sumber informasi untuk penelitian dan

pengabdian masyarakat;

"'Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:12.



3. Pusat pengolahan, pelestarian dan penyebarluasan informasi keislaman
dan keilmuan;
4.  Pusat rekreasi bagi Civitas Akademika Perguruan Tinggi khususnya bagi

Civitas Akademika dilingkungan UIN Raden Fatah Palembang.”

3.5 Keadaan Fisik

Sedangkan luas bangunan + 960 m? namun luas bangunan itu belum
memenuhi  ukuran standar/ideal untuk Perpustakaan Perguruan Tinggi.
Berdasarkan Standar Nasional Pepustakaan (SNP 010:2011) luas bangunan
Perpustakaan Perguruan Tinggi bisa diukur berdasarkan jumlah mahasiswanya.
Jika dilihat dari jumlah mahasiswa saat ini yang berjumlah 12.569 orang, maka
luas gedung perpustakaan yang di perlukan adalah 4.000 m% Untuk itu
diperlukan pengembangan gedung perpustakaan yang memenuhi standar
tersebut.”

Lantai 1 perpustakaan terdiri dari: ruangan yang digunakan sebagai
sekretariat Iran Corner dan koleks buku bahasa Arab, ruangan penitipan tas
(loker), lobi dan layanan pengembalian buku, ruangan sebelah kanan pintu
masuk untuk koleksi islam dan sebelah kiri koleksi umum, layanan peminjaman
serta toilet/WC. Ruangan di bawah tangga digunakan sebagai tempat lesehan

pengunjung perpustakaan.

"?Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:14.
"Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:4.
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Pada lantai 2 terdiri dari: ruangan local content dan buku tandon,
ruangan referensi, gudang, ruang komputer/otomasi, ruangan Kepaa
Perpustakaan, ruangan pengadaan dan pengolahan, ruangan administrasi dan

tata usaha, toilet/WC.”

Pengelola Per pustakaan

Tenaga perpustakaan terdiri dari pustakawan dan tenaga teknis
perpustakaan. Dalam memaksimalkan peran dan fungsi perpustakaan, saat ini
perpustaakaan UIN Raden Fatah Palembang dikelola oleh 14 orang tenaga yang
terdiri atas seorang kepala, 3 orang pustakawan dan 10 orang tenaga teknis
perpustakaan. Latar belakang pendidikan tenaga pengelola perpustakaan dapat

dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 7
Latar Belakang Pendidikan Pegawai
No. Latar Belakang Pendidikan Jumlah
1. | Tamatan S2 Perpustakaan 1 Orang
2| Tamatan S1 Perpustakaan 4 Orang
3. | Tamatan S2 Non Perpustakaan 3 Orang
4. | Tamatan S1 Non Perpustakaan 3 Orang
5. | Tamatan SLTA 3 Orang
JUMLAH 14 Orang

Untuk lebih jelasnya mengenai tenaga pengelola perpustakaan dapat

dilihat padatabel berikut ini:

"Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:5.
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Tabel 8
Nama-Nama Pegawai Perpustakaan
No Nama/NIP Pangkat/Gol Jabatan Pendidikan
1. | Nurmaina. S.Ag., SS.|Pembina Kepala S2-1lmu
M.Hum (IV/a) Perpustakaa | Perpustakaan
NIP. 19711223 199903 2 n/
001 Pustakawan
Madya
2. | DraNirmaa Pembina Pustakawan | S1-l1lmu
Kusumawatie,S.IP, M.Si. (IV/a) Madya Perpustakan
NIP.196902171998032002
3. | Diah Gunderi, M.Si.. Penata Muda | Pustakawan | S2- [Imu
NIP.198307262009012009 | Tk I (I11/b) Muda Administrasi
4. | Ahmad Syarkowi Pengatur Muda | Staf. SMA
NIP. 19720206 200701 1 | Tk.I (I1/b) UPT .Perpus
029
5. | Rozdli Pengatur Muda | Staf. SMA
TK 1 (11/b) UPT .Perpus
6. | Sugiyanto Pengatur Muda | Staf. S1-llmu
(1/a) UPT.Perpus | Perpustakaan
7. | Rumila Sari, SS, M.Hum Honorer Staf. S2-SK
UPT .Perpus
8. | Etti Puspitasari, S.Sos. Honorer Staf. S1-Admin
UPT.Perpus
9. | RikaHandayani Honorer Staf. SMA
UPT.Perpus
10. | Asmarani, SHum Honorer Staf. S1-Perpustakaan
UPT .Perpus
11. | Umi ka'sum, S.Hum. Honorer Staf. S1-Perpustakaan
UPT .Perpus
12. | Gespin Yumeltra, S.Hum. Honorer Staf S1-Perpustakaan
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13. | Diki Kurniadi, S.E Honorer Staf. S1-Ekonomi
UPT .Perpus

14. | Hidayat, SH Honorer Staf. S1-Hukum
UPT Perpus

3.7 Koleks Perpustakaan

3.7.1 JenisKoleksi

Kolekss yang dilayankan Perpustakaan UIN Raden Fatah

Palembang dibedakan menjadi 2 (dua) jenis yaitu, koleks umum dan

koleksi Islam.”™

1.

Koleksi Umum, adalah koleksi yang tidak berkaitan dengan tema-
tema keisaman. Pengolahan kolekss umum Perpustakaan UIN
Raden Fatah Palembang menggunakan sistem DDC (Dewey
Decimal Classfication), yaitu sistem yang membagi atau
mengklasifikasikan koleks berdasarkan subjek atau isi dari koleksi
tersebut. DDC ini terdiri dari kelas 000 sampai kelas 900.

Koleks Islam, adalah koleksi yang berkaitan dengan tema-tema
keissaman. Pengolahan koleksi Islam perpustakaan UIN Raden
Fatah Palembang menggunakan sistem klasifikass DDC versi Islam.
Bagan klasifikas koleksi Umum dan koleks Islam adalah sebagai

berikut:

"Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:6.
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Tabel 9
Koleks Umum Koleks Islam
KLAS SUBYEK KLAS SUBYEK
000 | Karya Umum (Pendlitian, | 2X0 | Islam (Umum)
Perpustakaan & Informas,
IImu K omputer)
100 | Filsafat Dan Pskologi | 2X1 | Gur’an  Dan lImu
Umum Terkait
200 | Agama 2X2 | Hadisllmu Terkait
300 | llmu-llmu Sosial 2X3 | llmu Kaam
400 | Bahasa 2x4 | Figh
500 | Imju-lImu Kalam 2x5 | Akhlak Tasawuf
600 | Teknologi Dan Illmu| 2x6 | Sosia Budaya
Terapan
700 | Kesenian Dan Olahraga 2x7 | Filsafat dan
Perkembangannya
800 | Kesusasteraan 2x8 | Aliran Dan Sekte
900 | Sgarah, Geografi Dan| 2x9 | Sgarah Idam Dan
Biografi Modernisasi

Tabel diatas bagan koleksi umum dan koleks islam perpustakaan

UIN Raden Fatah Palembang.”

3.7.2 Kode Koleksi

Kode kolekss menunjukkan jenis koleks tersebut. Kode jenis

koleks Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang dijelaskan sebagai

berikut:

RF

AR

. Referens

: Arab Referens

"®Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:7.
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SR : Srikulasi

AS : Arab Sirkulasi
KE : Kitab Elektornik”’
Koleks Sirkulasi
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Koleksi sirkulasi adalah koleksi-koleksi yang dipinjam oleh

anggota. Koleksi tandon adalah koleksi copy 1 (C1) yang dimiliki oleh

UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. Sedangkan koleksi

Local Content adalah koleksi hasil tugas akhir mahasiswa berupa skripsi,

tesis, dan disertasi. Koleks ini berada di lantai 2 dan tidak dipinjamkan

tapi boleh di fotocopy.

3.8 Peta Penempatan Koleksi

Tabel 10
NO JENISLAYANAN NOMOR PANGGIL | TEMPAT
1 | Sirkulasi (Koleksi Studi Islam) | SR2X0sdSR2X9 | Lantai 1
2 | Sirkulasi (Koleks Studi Umum) | SR 000 s.d SR 900 Lantai 1
3 | Tandon Buku Copy 1 (cl) Lantai 2
4 | Referens RF 000 s.d RF 900 Lantai 2
5 | Skrips Sesual denganwarna | Lantai 2
6 | Serid Lantai 2
Tabel diatas bagan koleksi umum dan koleks islam perpustakaan UIN
Raden Fatah Palembang.”

""Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:7-8.



3.9 Layanan Perpustakaan

jelas berdasarkan peraturan yang ada dengan tujuan untuk mengaktualkan
fungss dan layanan. Pelayanan perpustakaan disandarkan kepada Surat
Keputusan Rektor Nomor: XXI11 tanggal 07 April 2010 dengan uraian sebagai

berikut:

3.9.1 Jam Buka

1

Pelayanan perpustakaan dibuka pada tiap hari kerja dengan rincian

waktu, sebagai berikut:

Hari Senin s/d Kamis

Waktu |stirahat

Hari Jum’at

Waktu |stirahat

Pelayanan khusus pada hari Sabtu

Waktu istirahat

Pada prinsipnya layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang

: Jam 07:30-16:00
: Jam 12:00-13:00
: Jam 07:30-16:30
: Jam 11:00-13:00
: Jam 08:30-15:00

: Jam 11:00-13:00

3.9.2 Jangka Waktu Dan Jumlah Buku Yang Dapat Dipinjam

Tabel 11
Status Lama Jml maksimal | Perpanjangan
a MahasiswaSl1 | 1 Minggu 2 Exp buku 1 Minggu
b. MahasiswaS2 | 1 Minggu 4 Exp buku 1 Minggu

"®Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:9.
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c. Dosen 2 Minggu 4 Exp buku 1 Minggu

d. Karyawan 1 Minggu 2 Exp buku 1 Minggu

Tabel diatas jangka waktu dan jumlah buku yang dipinjam perpustakaan
UIN Raden Fatah Palembang.”
3.9.3 Denda/Sanksi
Adapun denda/sanks yang harus diterima oleh pemustaka ketika
meminjang buku yang sudah melewati batas peminjaman, sebagai
berikut:
1. Dendauang sebesar Rp. 500,- per buku/hari.
2.  Mengganti dengan 2 buah buku dengan judul dan pengarang yang

sama dan atau denda 4 kali harga buku yang dipinjam hilang.

3.10 Sistem Pelayanan
Sistem pelayanan yang diterapkan di perpustakaan UIN Raden Fatah
Palembang adalah sistem pelayanan terbuka (open access). Dalam sistem ini
para pemustaka dibenarkan untuk dapat secara langsung memilih,
mencari/menemukan dan mengambil sendiri bahan pustaka yang dikehendaki
dari jgaran koleks perpustakaan yang ada di koleksi. Artinya para pemustaka

dapat melakukan browsing bahan pustaka dari jgjaran koleksi.*

"Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:24.
¥pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:15.
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3.11 Jenis-Jens Pelayanan

3111

3.11.2

L ayanan Referensi

Layanan referensi merupakan layanan koleksi yang hanya dapat
dibaca di tempat atau di fotocopy di perpustakaan UIN Raden Fatah
Paembang. Layanan referens berada di lanta 2, layanan ini
meliputi:®*
1. Layanan Koleks Referensi.
2. Layanan Koleks Hasil Penelitian.
Layanan Sirkulasi

Pelayanan sirkulasi adalah suatu kegiatan pelayanan pencatatan
dan pemanfaatan dalam penggunaan koleksi bahan pustaka dengan
tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pemakai. Layanan
sirkulas hanya diberikan kepada para pemustaka yang telah menjadi
anggota perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. Menurut jenis
pekerjaannya pelayanan sirkulas antara lain meliputi peminjaman,
perpanjang dan pengembalian, dengan penjelasan sebagai berikut:®
1. Peminjaman

Jika pemustaka ingin meminjam bahan pustaka, ia datang ke

lantai 1 perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, ataupun

langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut:

# pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:17.
#Pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:23-25.
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Pemustaka bisa menelusuri koleksi yang dicari melalui
OPAC (Online Pablic Acces Catalog) di komputer yang
disediakan di ruang sirkulasi.

Pemustaka bisa juga langsung menuju jajaran koleksi
untuk mencari, memilih, menemukan dan mengambil
sendiri bahan pustaka yang dikehendaki.

Apabila pemustaka sudah menemukan koleksi yang dicari,
ia langsung menuju mea peminjamam dengan
menyerahkan buku yang akan dipinjam dan kantong buku

kepada petugas.

Perpanjangan

Peminjam dapat memperpanjang jangka waktu pinjamam yang

tidak boleh lebih dari 1 (satu) minggu, adapun langkah-langkah

yang harus ditempuh sebagai berikut:

1.

Pemustaka yang akan melakukan perpanjangan pinjaman
membawa buku yang dipinjam ke megjasirkulasi.

Petugas peminjaman membubuhkan tanggal kembali yang
baru pada lembar tanggal kembali pada bahan pustaka dan
kartu buku.

Bahan pustaka diberikan kembali kepada peminjam dan

kemudian kartu buku di file kembali.
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Untuk proses pengembalian sebuah bahan pustaka, petugas

sirkulas terlebih dahulu mencari data buku dan peminjam ke

dalam komputer untuk memastikan bahwa buku tersebut sudah

dikembalikan. Lalu mencari kantong peminjaman yang disusun

berdasarkan abjad nama peminjam per fakultas menurut tanggal

kembali.

3.11.3 Layanan Lokal Konten & Tandon

1.  Lokal konten
Adalah koleksi tugas akhir mahasiswa S1, S2 dan S3 yang terdiri
dari Skripsi (S1), Tesis (S2) dan Disertasi (S3). Penyerahan lokal
konten ini dilakukan di ruang lokal konten dan tandon lantai 2.
Tabel 12
Lokal Konten
No | Koleks Fakultas Warna Sampul
Disertas Merah
Tesis Merah
Skripsi Tarbiyah Kuning Muda
Syariah dan Hukum Islam Hijau
Usuluddin dan Pemikiran Islam | Biru
Dakwah dan Komunikasi Coklat Muda
Adab dan Humaniora Kuning

Ekonomi dan Bisnis Islam

Orange
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2. Tandon
Adalah semua copy (C1) yang dimiliki Perpustakaan UIN Raden
Fatah Palembang yang tidak dapat dipinjamkan tetapi boleh di

fotocopy, penempatan semua koleksi berada di lantai 2.

3.12 Jaringan Kerjsama
Meluasnya kegiatan pendidikan, kemaguan dalam bidang teknologi,
berkembangnya teknologi informasi dan tuntutan pemustaka khususnya
dikalangan akademis untuk memperoleh pelayanan informasi yang sama, maka

UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang telah menjalin kerjasama antar

perpustakaan dengan lembaga-lembaga Iebih baik di lingkungan UIN maupun

di luar UIN. Jaringan kerjasama yang telah dirintis antaralain:

1. FKP2TN (Forum Kerjasama Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri)
Forum Kerjasama ini-menghimpun anggota dari berbagai Perpustakaan
Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia yang beranggotakan lebih kurang
60 Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri.

2. FPPTI (Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia)

Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia adalah wahana
kerjasama antara Perpustakaan Perguruan Tinggi. FPPTI menjadi mitra

dalam melaksanakan pembinaan perpustakaan perguruan tinggi.
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APPTIS (Assosias Perpustakaan Perguruan Tinggi 1slam)

APPTIS merupakan organisasi Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam,
baik Negeri maupun Swasta meliputi Universitas Islam Negeri, Institut
Agama Islam Negeri, Sekolah Tinggi Agama Islam, dan Perguruan
Tinggi lainnya yang berada di bawah Kementerian Agama Republik
Indonesia

Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan

Visi dari Perpustakaan Sumatera Selatan adalah sebagai sumber
infromasi, pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan tempat
pelestarian nilai-nila budaya bangsa dalan rangka memfasilitasi
pembentukan sumber daya manusia.

Bank Indonesia

Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang adalah
salah satu dari Perpustakaan Perguruan Tinggi yang ada di Sumatera
Selatan yang berkerjasama dengan Bank Indonesia. Kerjasama ini dalam
bentuk pemanfaatan koleksi, sarana dan prasarana, seminar dan adanya Bl
Corner di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah

Palembang.®?

#pedoman Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, hal:32-33.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Pengumpulan Data

Pada bab ini, penulis menyajikan analisis dari hasil penelitian yang telah
dilakukan. Adapun data penelitian ini diperoleh dari responden melalui
penyebaran angket/kuesioner. Data yang telah diperoleh kemudian diolah, yang
nantinya akan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah
dirumuskan pada bab sebelumnya. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini
diambil secara purposive sampling yaitu sample ditetapkan secara sengaja oleh
peneliti. Dalam hubungan ini, lazimnya didasarkan atas kriteria atau
pertimbangan tertentu; jadi tidak melalui proses pemilihan sebagaimana yang
dilakukan dalam teknik random.®*

Dari data pengunjung perpustakaan pada bulan Agustus 2017 berjumlah

794 mahasiswa, maka penulis mengambil 10% dari jumlah populas 794

responden. Jadi sampel dari penelitian in: %x?94=?'9,4(dibulatkan

menjadi 80 responden), kuesioner disebarkan selama 2 hari yaitu pada hari
Kamis dan Juma’at 26 Oktober 2017 dan 27 Oktober 2017. Adapun kelompok
responden pada penelitian ini berasal dari mahasiswa UPT Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, identitas responden secara

rinci dapat dilihat padatabel berikut ini:

#Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, hal:67.
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Tabel 13
Kelompok
Responden Berdasarkan Fakultas™
No Fakultas Jumlah Reponden
1. | Mahasiswa Syari’ah 10
2. | Mahasiswa Tarbiyah 10
3. | MahasiswalUshuludin 5
4. | Mahasiswa Dakwah 5
5. | Mahasiswa Adab & Humaniora 20
6. | Mahasiswa PPS 5
7. | Mahasiswa S1 Fak. Ekonomi & Bisnis 5
8. | Mahasiswa S1 Fak. Saintek 10
9. | Mahasiswa S1 Fak. Ilmu Sosial dan Politik 5
10. | Mahasiswa S1 Fak. Psikologi 5
Jumlah 80

Pada tabel selanjutnya penulis akan menjelaskan lebih lanjut terkait
dengan hasil penelitian mengenai persepsi pemustaka terhadap etos kerja
pengelola perpustakaan di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang

yang akan dijelaskan secararinci pada tabel-tabel sebagai berikut:

Sistem Kerja Pengelola Perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas

Isslam Negeri Raden Fatah Palembang

Sistem kerja yang dilakukan pengelola perpustakaan harus sesuai
dengan SOP yang ada dalam suatu perpustakaan, menurut Ibu Nurmalina
Kepala UPT Perpustakaan Universitas Issam Negeri Raden Fatah Palembang

mengatakan bahwa:

¥Dokumen UPT Perpustakaan Universitas |slam Negeri Raden Fatah Palembang.
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“Sistem kerja yang sesuai dengan SOP jam Kkerja pustakawan sesuai
dengan aturan yang sudah ditetapkan perpustakaan dari jam 07:30-16:00 WIB
apabila pengelola perpustakaan tidak ada di tempat maka sikap yang dilakukan
yaitu menghubungi pustakawan tersebut jika pengelola perpustakaan yang
berhalangan untuk hadir maka mereka harus ada surat pemberitahuan,
pustakawan yang berkerja sesual dengan bagiannya masing-masing yang sesuai
dengan SOP. Ada beberapa pengelola perpustakaan yang tidak berkerja pada
jam waktu kerja, tindakan yang dilakukan yaitu memperingati, menegur dan
menanyakan keberadaannya’®

Hasil wawancara dengan Ibu Nurmalina dapat dikatakan bahwa sistem

kerja pengelola perpustakaan harus sesuai dengan SOP mengikuti aturan kerja
yang ada di perpustakaan, mulai dari jam kerja apabila ada yang berhalangan
hadir harus ada pemberitahuan pengelola perpustakaan yang berkerja sesual
dengan bidang yang telah ditentukan.

Kriteria pengelola perpustakaan dalam penentuan kualitas kerja,
menurut 1bu Nurmalina menyatakan bahwa:

“Apabila pengelola perpustakaan sudah melakukan kerja dengan baik
yang sesuai dengan SOP sudah melakukan pekerjaan tersebut dengan baik
maka pekerjaannya sudah berkualitas, dalam melihat nila kerja pengelola
perpustakaan perpustakaan sekarang sudah mempunyai E-LKP (Evaluas
Laporan Kerja Pegawal), e-Lkp itu ialah sebuah sistem aplikasi online yang
dimiliki perpustakaan dari aplikasi online tersebut dapat dilihat kualitas kerja
pengel ol a perpustakaan”.®’

Hasil wawancara dengan Ibu Nurmalina dapat dikatakan bahwa kriteria

pengelola perpustakaan dapat dilihat melalui sistem aplikasi online E-LKP

untuk mellihat kualitas kerja dari seorang pengelola perpustakaan.

¥\Wawancara, Pribadi Dengan Ibu Nurmalina, Palembang, 13 November 2017.
8"\Wawancara, Pribadi Dengan Ibu Nurmalina, Palembang, 13 November 2017.
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Shelving dan sikap pengelola perpustakaan dalam melayani pemustaka
untuk melakukan peminjaman koleksi di perpustakaan, menurut Diki Kurniadi
Pelayanan Bidang Sirkulas bagian Peminjaman menyatakan bahwa:

“Shelving seharusnya diurutkan walaupun dalam satu rak tetapi harus
diurutkan, akan tetapi shelving yang dilakukan disini belum sesuai dengan
aturan karena kurangnya pegawai koleksi yang harus disusun itu banyak jadi
yang penting koleksi tersebut sudah tersusun di rak, sebagal seorang pengelola
perpustakaan dalam bidang pelayanan khususnya bidang sirkulasi bagian
peminjaman yang dilakukan ialah memberikan senyuman kepada pemustaka
sistem ini sudah diterapakan yang seharusnya tumbuh dari diri sendiri agar
pemustaka merasa puas dengan pelayanan yang diberikan”.%®

Hasil wawancara dengan Kak Diki Kurniadi dapat dikatakan bahwa
shelving yang dilakukan belum sesuai dengan atur yang berlaku dikarenakan
kurangnya pegawal dalam melakukan shelving tersebut sehingga koleks yang
ada hanya diletakkan di sembarang rak buku yang tidak sesuai dengan Nomor
Klasifikasi, dan juga penerapan sikap pustakawan terhadap pemustaka yang
akan meminjam koleksi dengan sikap memberikan senyuman yang baik dengan
harapan pemustaka ingin meminjam koleksi kembali ke perpustakaan.

Selanjutnya wawancara tentang sikap pengelola perpustakaan dalam
memberikan pelayanan terhadap pemustaka yang berkunjung dan membantu
pemustaka yang mengalami kesulitan dalam melakukan informasi, menurut
Gespin Yumeltra Pelayanan Bidang Sirkulasi bagian Pengembalian menyatakan
bahwa:

“Sikap yang ditunjukkan ialah sikap yang ramah dan sopan dalam sikap

tersebut masih diusakan agar sikap itu dapat dilakukan semua pengelola
perpustakaan karena untuk mengubah sikap itu sangat sulit akan tetapi

#\Wawancara, Pribadi Dengan Diki Kurniadi, Palembang, 13 November 2017.



81

pengelola perpustakaan akan berusaha agar pemustaka merasa nyaman dan hal
yang pertama dilakukan yaitu dengan senyuman saat pemustaka berkunjung ke
perpustakaan, tentunya dari petugas perpustakaan harus membimbing dan
mengarahkan pemustaka supaya dapat mengatasi kesulitannya misalnya ketika
pemustaka ingin melakukan penelusuran dan mencari koleksi yang dibutuhkan
maka sikap pengelola perpustakaan terhadap pemustaka tersebut harus
membimbingnya ke aplikasi slims di program OPAC, program OPAC ini
sendiri sudah berjalan dan dapat digunakan pemustaka dalam penelusuran
koleksi, apabila pemustaka tidak mengerti cara menggunakan OPAC maka
pengelola perpustakaan memberitahu cara menggunakannya sistem ini pun
sudah diterapakan di perpustakaan”.®

Hasil wawancara dengan Kak Gespin Yumeltra dapat dikatakan bahwa
dalam melayani pemustaka sikap yang harus dilakukan dengan ramah dan
sopan agar pemustaka merasa nyaman saat berkunjung ke perputsakaan dan
ketika pemustaka mengalami kesulitan dalam mencari informasi hal yang
dilakukan pemustaka dengan cara membantu dan membimbing pemustaka
untuk menggunakan slims program OPAC apabila ada pemustaka yang kurang
mengerti menggunakannya pengelola perpustakaan mengajarkan pemustaka
agar bisa menggunakan OPAC tersebut.

Hasil dari beberapa wawancara yang telah dilakukan bahwa sistem kerja
pengel ola perpustakaan yang dimiliki harus sesuai dengan SOP dan aturan yang
ada di perpustakaan mulai dari jam kerja dan daftar hadir, sehingga apabila ada
pengelola perpustakaan yang berhalangan hadir maka diwagjibkan untuk
membuat surat pemberitahuan, ada beberapa pengelola perpustakaan yang tidak
ada di tempat ketika jam kerja dimulai sikap yang dilakukan ialah segera

menghubungi pegawa tersebut dan memperingati agar untuk tetap di

¥\Wawancara, Pribadi Dengan Gespin Yumeltra, Palembang, 13 November 2017.
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perpustakaan apabila tidak ada kepentingan yang berhubungan dengan
pekerjaan. Pengelola perpustakaan bekerja dalam bidang masing-masing yang
telah di tentukan perpustakaan dan sudah menjadi tanggung jawab pengelola
perpustakaan itu sendiri untuk bekerja lebih baik lagi dan dapat melayani
pemustaka agar mereka merasa puas dan nyaman ketika berkunjung ke

perpustakaan.

Persepsi Pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas |slam Negeri Raden

Fatah Palembang

Pernyataan dalam kuesioner yang berkaitan dengan persepsi pemustaka
terdapat pada nomor: 1,2,3,5,6,7,8,14 yang akan dijelaskan lebih lanjut yaitu
sebagal berikut:

Tabel 14

4.3.1 Frekuens Pemberian layanan pengelola per pustakaan kepada
pemustaka saat pertama kali datang (senyum, sapa, salam)

No K eterangan Frekuens | Persentase

1. | Sangat Puas 35 43,75%

2. | Puas 15 18,75%

3. | Tidak Puas 20 25%

4. | Sangat Tidak Puas 10 12,5%
Jumlah N= 80 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 32 (43,75%) dari 80
responden menjawab sangat puas jika UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang pemberian layanan pengelola perpustakaan

kepada pemustaka saat pertamakali datang (senyum, sapa, salam), 15 (18,75%)
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dari 80 responden menjawab puas, 20 (25%) dari 80 responden menjawab
tidak puas, 10 (6,16% ) dari 80 responden menjawab sangat tidak puas.

Dari data di atas berdasarkan jawaban persentase tertinggi 32
(493,75%) dari 80 responden menyatakan sangat puas, jika pemberian layanan
pengelola perpustakaan kepada pemustaka saat pertama kali datang (senyum,
sapa, salam). Jadi dapat dismpulkan bahwa, pemberian layanan pengelola
perpustakaan kepada pemustaka saat pertama kali datang (senyum, sapa, salam)
memiliki tingkat efektifitas yang cukup tinggi.

Tabel 15

4.3.2 Frekuens Tutur sapa pengelola perpustakaan dalam memberi
petunjuk layanan di per pustakaan UIN Raden Fatah Palembang

No Keterangan Frekuens | Persentase

1. | Sangat Puas 40 50%

2. | Puas 10 12,5%

3. | Tidak Puas 15 18,75%

4. | Sangat Tidak Puas 15 18,75%
Jumlah N= 80 100%

Berdasarkan ‘tabel di atas dapat diketahui bahwa 40 (50%) dari 80
responden menjawab sangat puas jika UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang tutur sapa pengelola perpustakaan dalam
memberi petunjuk layanan di perpustakaan, 10 (12,5%) dari 80 responden
menjawab puas, 15 (18,75%) dari 80 responden menjawab tidak puas, 15
(18,75%) dari 80 responden menjawab sangat tidak puas.

Dari data di atas berdasarkan jawaban persentase tertinggi 40 (50%)

dari 80 responden menyatakan sangat puas, jika tutur sapa pengelola



perpustakaan dalam memberi petunjuk layanan di perpustakaan UIN Raden
Fatah Palembang. Jadi dapat dismpulkan bahwa, tutur sapa pengelola
perpustakaan dalam memberi petunjuk layanan di perpustakaan UIN Raden
Fatah Palembang memiliki efektivitas yang cukup tinggi.

Tabel 16

4.3.3 Frekuensi Keramahan pengelola perpustakaan dalam memberikan
pelayanan di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang

No Keterangan Frekuens | Persentase

1. | Sangat Puas 35 43,75%

2. | Puas 22 27,5%

3. | Tidak Puas 15 18,75%

4. | Sangat Tidak Puas 8 10%
Jumlah N= 80 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 35 (43,75%) dari 80
responden menjawab sangat puas jika UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang keramahan pengelola perpustakaan dalam
memberikan pelayanan di- Perpustakaan, 22 (27,5%) dari 80 responden
menjawab puas, 15 (18,75%) dari 80 responden menjawab tidak puas, 8
(10%) dari 80 responden menjawab sangat tidak puas.

Dari data di atas berdasarkan jawaban persentase tertinggi 35 (43,75%)
dari 80 responden menyatakan sangat puas, jika keramahan pengelola
perpustakaan dalam memberikan pelayanan di UPT Perpustakaan UIN Raden
Fatah Palembang. Jadi dapat dismpulkan bahwa, keramahan pengelola

perpustakaan dalam memberikan pelayanan di UPT Perpustakaan UIN Raden

Fatah Palembang memiliki efektivitas yang cukup tinggi.
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Tabel 17
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bantuan kepada pemustaka dalam mengakses layanan per pustakaan

No Keterangan Frekuens | Persentase

1. | Sangat Puas 45 56,25%

2. | Puas 5 6,25%

3. | Tidak Puas 25 31,25%

4. | Sangat Tidak Puas 5 6,25%
Jumlah N= 80 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 45 (56,25%) dari 80
responden menjawab sangat puas jika UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Padembang skap pengelola perpustakaan dalam
memberikan bantuan kepada pemustaka dalam mengakses layanan
perpustakaan, 5 (6,25% ) dari 80 responden menjawab puas, 25 (31,25%) dari
80 responden menjawab tidak puas, 5 (6,25%) dari 80 responden menjawab
sangat tidak puas.

Dari data di atas berdasarkan jawaban persentase tertinggi 45 (56,25%)
dari 80 responden menyatakan sangat puas, jika sikap pengelola perpustakaan
daam memberikan bantuan kepada pemustaka dalam mengakses layanan
perpustakaan. Jadi dapat dismpulkan bahwa, sikap pengelola perpustakaan
daam memberikan bantuan kepada pemustaka dalam mengakses layanan
perpustakaan memiliki efektivitas yang cukup tinggi.

Tabel 18

4.3.5 Frekuens Kecepatan pengelola per pustakaan dalam melayani
pengembalian maupun peminjaman koleksi

Persentase
62,5%

No Keterangan Frekuens
1. | Sangat Puas 50
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2. | Puas 5 6,25%

3. | Tidak Puas 10 12,5%

4. | Sangat Tidak Puas 15 18,75%
Jumlah N= 80 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 50 (62,5%) dari 80
responden menjawab sangat puas jika UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang kecepatan pengelola perpustakaan dalam
melayani pengembalian maupun peminjaman koleksi, 5 (6,25%) dari 80
responden menjawab puas, 10 (12,5%) dari 80 responden menjawab tidak
puas, 15 (18,75% ) dari 80 responden menjawab sangat tidak puas.

Dari data di atas berdasarkan jawaban persentase tertinggi 50 (62,5%)
dari 80 responden menyatakan sangat puas, jika kecepatan pengelola
perpustakaan dalam melayani pengembalian maupun peminjaman koleksi. Jadi
dapat disimpulkan bahwa, kecepatan pengelola perpustakaan dalam melayani
pengembalian maupun peminjaman kolekss memiliki efektivitas yang cukup
tinggi.

Tabel 19

4.3.6 Frekuens Inisiatif pengelola per pustakaan dalam membantu
pencarian koleksi

No Keterangan Frekuens | Persentase

1. | Sangat Puas 10 12,5%

2. | Puas 20 25%

3. | Tidak Puas 40 50%

4. | Sangat Tidak Puas 10 12,5%
Jumlah N= 80 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 10 (12,5%) dari 80

responden menjawab sangat puas jika UPT Perpustakaan Universitas Islam
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Negeri Raden Fatah Palembang inisiatif pengelola perpustakaan dalam
membantu pencarian koleksi, 20 (25%) dari 80 responden menjawab puas, 40
(50%) dari 80 responden menjawab tidak puas, 10 (12,5%) dari 80 responden
menjawab sangat tidak puas.

Dari data di atas berdasarkan jawaban persentase tertinggi 40 (50%)
dari 80 responden menyatakan tidak puas, jikainisiatif pengelola perpustakaan
dalam membantu pencarian koleksi. Jadi dapat dissmpulkan bahwa, inisiatif
pengelola perpustakaan dalam membantu pencarian koleksi memiliki
efektivitas yang cukup rendah.

Tabel 20

4.3.7 Frekuens Perhatian pengelola perpustakaan kepada pemustaka
yang berkunjung ke perpustakaan

No Keterangan Frekuens | Persentase

1. | Sangat Puas 35 43,75%

2. | Puas 10 12,5%

3. | Tidak Puas 15 18,75%

4. | Sangat Tidak Puas 20 25%
Jumlah N= 80 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 35 (43,75%) dari 80
responden menjawab sangat puas jika UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang perhatian pengelola perpustakaan kepada
pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan, 10 (12,5%) dari 80 responden
menjawab puas, 15 (18,75%) dari 80 responden menjawab tidak puas, 20

(25%) dari 80 responden menjawab sangat tidak puas.



88

Dari data di atas berdasarkan jawaban persentase tertinggi 35 (43,75%)
dari 80 responden menyatakan sangat puas, jika perhatian pengelola
perpustakaan kepada pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan. Jadi dapat
dissmpulkan bahwa, perhatian pengelola perpustakaan kepada pemustaka yang
berkunjung ke perpustakaan memiliki efektivitas yang cukup tinggi.

Tabel 21

4.3.8 Frekuens Penyesuaian pengelola per pustakaan dalam melayani
pemustaka yang memiliki karakter yang berbeda

No Keterangan Frekuens | Persentase

1. | Sangat Puas 44 55%

2. | Puas 6 7,5%

3. | Tidak Puas 3 16,25%

4. | Sangat Tidak Puas 1 21,25%
Jumlah N= 80 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 44 (55%) dari 80
responden menjawab sangat puas jika UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang penyesuaian pengelola perpustakaan dalam
melayani pemustaka yang memiliki karakter yang berbeda, 6 (7,5%) dari 80
responden menjawab puas, 13 (16,25%) dari 80 responden menjawab tidak
puas, 17 (21,25% ) dari 80 responden menjawab sangat tidak puas.

Dari data di atas berdasarkan jawaban persentase tertinggi 44 (55%)
dari 80 responden menyatakan sangat puas, jika penyesuaian pengelola
perpustakaan dalam melayani pemustaka yang memiliki karakter yang berbeda.

Jadi dapat dismpulkan bahwa, penyesuaian pengelola perpustakaan dalam
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melayani pemustaka yang memiliki karakter yang berbeda memiliki efektivitas
yang cukup tinggi.

Tabel 22
439 Frekuens Penyusunan bahan pustaka di rak (Shelving) sesuai
dengan hasil pencarian di OPAC

No Keterangan Frekuens | Persentase

1. | Sangat Puas 7 8,75%

2. | Puas 15 18,75%

3. | Tidak Puas 45 56,25%

4. | Sangat Tidak Puas 13 16,25%
Jumlah N= 80 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 7 (8,75%) dari 80
responden menjawab sangat puas jika UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang penyusunan bahan pustaka di rak (Shelving)
sesuai dengan hasil pencarian di OPAC, 15 (18,75%) dari 80 responden
menjawab puas, 45 (56,25%) dari 80 responden menjawab tidak puas,

13 (16,25% ) dari 80 responden menjawab sangat tidak puas.
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Dari data di atas berdasarkan jawaban persentase tertinggi 45 (56,25%)

dari 80 responden menyatakan tidak puas, jika penyusunan bahan pustaka di

rak (shelving) sesuai dengan hasil pencarian di OPAC. Jadi dapat disimpulkan

bahwa, penyusunan bahan pustaka di rak (shelving) sesua dengan hasil

pencarian di OPAC memiliki efektivitas yang cukup rendah.

Berdasarkan dari beberapa item pernyataan kuesioner tentang persepsi

pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Isam Negeri Raden Fatah

Palembang diperoleh hasil data frekuensi skor ideal dan skor perolehan dari

tiap-tiap item pernyataan. Data tersebut direkapitulasi secara keseluruhan

sehingga membentuk data pada tabel di bawah ini. Data tersebut digunakan

untuk menilai tingkat persepsi pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas

Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

Tabel 23

Rekapitulasi Data Frekuensi Pada Item Per nyataan Persepsi Pemustaka di
UPT Perpustakaan Universitas |slam Negeri Raden Fatah Palembang

No Indikator Pertanyaan Skor Skor
| deal Per olehan

1. | Pemberian layanan pengelola perpustakaan kepada 80 35
pemustaka saat pertama kali datang (senyum, sapa, salam).

2. | Tutur sapa pengelola perpustakaan dalam memberi petunjuk 80 40
layanan.

3. | Persepsi  keramahan pengelola perpustakaan dalam 80 35
memberikan pelayanan.

4. | Sikap pengelola perpustakaan dalam memberikan bantuan 80 45
kepada pemustaka dalam mengakses layanan perpustakaan.

5. | Kecepatan pengelola perpustakaan dalam  melayani 80 50
pengembalian maupun peminjaman koleksi.

6. | Inisiatif pengelola perpustakaan dalam membantu pencarian 80 10
koleksi.

7. | Perhatian pengelola perpustakaan kepada pemustaka yang 80 35
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berkunjung ke perpustakaan.

Penyesuaian pengelola perpustakaan dalam melayani 80
pemustaka yang memiliki karakter yang berbeda.

Persepsi penyusunan bahan pustaka di rak (shelving) sesual 80
dengan hasil pencarian di OPAC.

Jumlah 720 301

Untuk mendapatkan kesimpulan akhir setelah data diolah berdasarkan
rumus persentase, penulis melakukan rekapitulasi skor pada seluruh item
jawaban angket, maka hasil dari rekapitulasi skor ideal dan skor perolehan

dimasukkan ke dalam rumus berikut ini:

gior yang diperoleh
skor ideal
301
=—X 1009
T20 0 /0
=0,4180

Berdasarkan data di atas diperoleh hasil nilai persentase skor adalah

Persentase Skor =

X 100%

0,4180, hasil nila persentase skor tersebut kemudian diinterpretasikan
menggunakan tabel koefisien korelasi. Nilai 0,4180 jika dinterpretasikan berada
pada interval 0,40-0,599 dengan tingkat capaian sedang. Jadi dapat
disimpulkan bahwa perseps pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang efektif.

Tabd 24
Rekepitulas Keseluruhan Item Jawaban Per sepsi Pemustaka

Skor (S) | Frekuensi (F) (S) x (F)
4 301 1.204
3 108 324
2 198 396
1 113 113
Jumlah 720 2.037
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Dari 9 pertanyaan tabel di atas dalam bentuk grafik menyatakan bahwa
persepsi pemustaka terhadap etos kerja pengelola perpustakaan dengan jumlah
keseluruhan 720 maka menjadi 7,2% dapat dikategorikan puas terhadap etos
kerja pengelola perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas IsSslam Negeri
Raden Fatah Palembang.

Etos Kerja Pengelola Perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas

Isslam Negeri Raden Fatah Palembang

Pernyataan dalam kuesioner yang berkaitan dengan persepsi pemustaka
terdapat pada nomor: 9,10,11,12,13,15,16 yang akan dijelaskan lebih lanjut
yaitu sebagai berikut:

Tabel 25

44.1 Frekuens Ketepatan waktu masuk kerja pengelola perpustakaan
di perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang
No Keterangan Frekuens | Persentase
1. | Sangat Puas 35 43,75%
2. | Puas 15 18,75%
3. | Tidak Puas 10 12,5%
4. | Sangat Tidak Puas 20 25%
Jumlah N= 80 100%
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 35 (43,75%) dari 80
responden menjawab sangat puas jika UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang ketepatan waktu masuk kerja pengelola
perpustakaan di perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, 15 (18,75%) dari
80 responden menjawab puas, 10 (12,5%) dari 80 responden menjawab tidak
puas, 20 (25% ) dari 80 responden menjawab sangat tidak puas.

Dari data di atas berdasarkan jawaban persentase tertinggi 32 (40%)
dari 65 responden menyatakan sangat puas, jika ketepatan waktu masuk kerja
pengelola perpustakaan di perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. Jadi
dapat disimpulkan bahwa, ketepatan waktu masuk kerja pengelola perpustakaan

di perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang memiliki efektivitas yang cukup

tinggi.
Tabe 26
442 Frekuens Kepatuhan pengelola perpustakaan terhadap waktu
Jam buka per pustakaan

No Keterangan Frekuens | Persentase
1. | Sangat Puas 40 50%
2. | Puas 10 12,5%
3. | Tidak Puas 13 16,25%
4. | Sangat Tidak Puas 17 21,25%

Jumlah N= 80 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 40 (50%) dari 80
responden menjawab sangat puas jika UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang kepatuhan pengelola perpustakaan terhadap

waktu jam buka perpustakaan, 10 (12,5%) dari 80 responden menjawab puas,
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13 (16,25%) dari 80 responden menjawab tidak puas, 17 (21,25%) dari 80
responden menjawab sangat tidak puas.

Dari data di atas berdasarkan jawaban persentase tertinggi 40 (50%)
dari 80 responden menyatakan sangat puas, jika kepatuhan pengelola
perpustakaan terhadap waktu jam buka perpustakaan. Jadi dapat disimpulkan
bahwa, kepatuhan pengelola perpustakaan terhadap waktu jam buka
perpustakaan memiliki efektivitas yang cukup tinggi.

Tabel 27

4.4.3 Frekuens Kepatuhan pengelola perpustakaan dalam menghar gai
waktu jam kerja di perpustakaan

No Keterangan Frekuensi | Persentase
1. | Sangat Puas 15 18,75%
2. | Puas 45 56,25%
3. | Tidak Puas 11 13,75%
4. | Sangat Tidak Puas 9 11,25%
Jumlah N= 80 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 15 (18,75%) dari 80
responden menjawab sangat puas jika UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang kepatuhan pengelola perpustakaan dalam
menghargai waktu jam kerja di perpustakaan, 45 (56,25%) dari 80 responden
menjawab puas, 11 (13,75%) dari 80 responden menjawab tidak puas, 9
(11,25%) dari 80 responden menjawab sangat tidak puas.

Dari data di atas berdasarkan jawaban persentase tertinggi 45 (56,25%)
dari 80 responden menyatakan puas, jika kepatuhan pengelola perpustakaan

dalam menghargai waktu jam kerja di perpustakaan. Jadi dapat disimpulkan
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bahwa, kepatuhan pengelola perpustakaan dalam menghargai waktu jam kerja

di perpustakaan memiliki efektivitas yang tinggi.

Tabel 28
4.4.4 Frekuens Sikap pengelola per pustakaan dalam bertanggung jawab

atas pekerjaannya

No Keterangan Frekuens | Persentase

1. | Sangat Puas 39 48,75%

2. | Puas 1 1,25%

3. | Tidak Puas 17 21,25%

4. | Sangat Tidak Puas 23 28,75%
Jumlah N= 80 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 39 (48,75%) dari 80
responden menjawab sangat puas jika UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang sikap pengelola perpustakaan dalam
bertanggung jawab atas pekerjaannya, 1 (15,34% ) dari 80 responden menjawab
puas, 17 (21,25%) dari 80 responden menjawab tidak puas, 23 (28,75%) dari
80 responden menjawab sangat tidak puas.

Dari data di atas berdasarkan jawaban persentase tertinggi 39 (48,75%)
dari 80 responden menyatakan sangat puas, jika sikap pengelola perpustakaan
dalam bertanggung jawab atas pekerjaannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa,
sikap pengelola perpustakaan dalam bertanggung jawab atas pekerjaannya
memiliki efektivitas yang cukup tinggi.

Tabel 29

4.4.5 Frekuens Kepatuhan pengelola per pustakaan terhadap tatatertib
atau peraturan di perpustakaan

No Keterangan Frekuens | Persentase
1. | Sangat Puas 47 58,75%
2. | Puas 3 3,75%




3. | Tidak Puas 23 28,75%
4. | Sangat Tidak Puas 7 8,75%
Jumlah N=80 100%
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 47 (58,75%) dari 80

responden menjawab sangat puas jika UPT Perpustakaan Universitas Islam

Negeri Raden Fatah Palembang kepatuhan pengel ola perpustakaan terhadap tata

tertib atau peraturadsdi perpustakaan, 3 (3,75%) dari 80 responden menjawab

puas, 23 (28,75% ) dari 80 responden menjawab tidak puas, 7 (8,75%) dari 80

responden menjawab sangat tidak puas.

Dari data di atas berdasarkan jawaban persentase tertinggi 47 (58,75%)

dari 80 responden menyatakan sangat puas, jika kepatuhan pengelola

perpustakaan terhadap tata tertib atau peraturan di perpustakaan. Jadi dapat

dissimpulkan bahwa, kepatuhan pengel ola perpustakaan terhadap tata tertib atau

peraturan di perpustakaan memiliki efektivitas yang cukup tinggi.

Tabel 30
4.4.6 Frekuens Kesediaan pengelola perpustakaan dalam menanggapi
pertanyaan pemustaka terhadap informasi yang dibutuhkan

No Keterangan Frekuens | Persentase

1. | Sangat Puas 41 51,25%

2. | Puas 12 15%

3. | Tidak Puas 8 10%

4. | Sangat Tidak Puas 19 23,75%
Jumlah N=80 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 41 (51,25%) dari 80

responden menjawab sangat puas jika UPT Perpustakaan Universitas Islam

Negeri Raden Fatah Palembang kesediaan pengelola perpustakaan dalam

menanggapi pertanyaan pemustaka terhadap informasi yang dibutuhkan, 12
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(15%) dari 80 responden menjawab puas, 8 (10%) dari 80 responden
menjawab tidak puas, 19 (23,75%) dari 80 responden menjawab sangat tidak
puas.

Dari data di atas berdasarkan jawaban persentase tertinggi 41 (51,25%)
dari 80 responden menyatakan sangat puas, jika kesediaan pengelola
perpustakaan dalam menanggapi pertanyaan pemustaka terhadap informasi
yang dibutuhkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa, kesediaan pengelola

perpustakaan dalam menanggapi pertanyaan pemustaka terhadap informasi

yang dibutuhkan memiliki efektivitas yang cukup tinggi.

Tabel 31
4.4.7 Frekuens Sikap pengelola perpustakaan yang tidak membuang-buang
waktu kerja dengan kegiatan lain yang tidak berkaitan dengan pekerjaan

No Keterangan Frekuens | Persentase

1. | Sangat Puas 10 12,5%

2. | Puas 33 41,25%

3. | Tidak Puas 22 27,5%

4. | Sangat Tidak Puas 15 18,75%
Jumlah N= 80 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 10 (12,5%) dari 80
responden menjawab sangat puas jika UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang sikap pengelola perpustakaan yang tidak
membuang-buang waktu kerja dengan kegiatan lain yang tidak berkaitan

dengan pekerjaan, 33 (41,25% ) dari 80 responden menjawab puas, 22 (27,5%)
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dari 80 responden menjawab tidak puas, 15 (18,75%) dari 80 responden
menjawab sangat tidak puas.

Dari data di atas berdasarkan jawaban persentase tertinggi 33 (41,25%)
dari 80 responden menyatakan puas, jika sikap pengelola perpustakaan yang
tidak membuang-buang waktu kerja dengan kegiatan lain yang tidak berkaitan
dengan pekerjaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa, sikap pengelola perpustakaan
yang tidak membuang-buang waktu kerja dengan kegiatan lain yang tidak
berkaitan dengan pekerjaan memiliki efektivitas yang tinggi.

Berdasarkan dari beberapa item pernyataan kuesioner tentang etos kerja
pengelola perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas Isam Negeri Raden
Fatah Palembang diperoleh hasil data frekuensi skor ideal dan skor perolehan
dari tiap-tiap item pernyataan. Data tersebut direkapitulasi secara keseluruhan
sehingga membentuk data pada tabel di bawah ini. Data tersebut digunakan
untuk menilai tingkat etos kerja pengelola perpustakaan di UPT Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

Tabel 32

Rekapitulasi Data Frekuens Pada Item Pernyataan Etos K erja Pengelola
Perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas|slam Negeri Raden Fatah

Palembang
No Indikator Pertanyaan Skor Skor
Ideal | Perolehan
1. | Ketepatan waktu masuk kerja pengelola perpustakaan 80 35
di perpustakaan.
2. | Kepatuhan pengelola perpustakaan terhadap waktu jam 80 40
buka perpustakaan.
3. | Kepatuhan pengelola perpustakaan dalam menghargai 80 15
waktu jam kerjadi perpustakaan.
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4. | Sikap pengelola perpustakaan dalam bertanggung 80 39
jawab atas pekerjaannya.

5. | Kepatuhan pengelola perpustakaan terhadap tata tertib 80 47
atau peraturan di perpustakaan.

6. | Kesediaan pengelola perpustakaan dalam menghadapi 80 41
pertanyaan pemustaka terhadap informas yang
dibutuhkan.

7. | Sikap pengelola perpustakaan yang tidak membuang- 80 10
buang waktu kerja dengan kegiatan lain yang tidak
berkaitan dengan pekerjaan.

Jumlah 560 227

Untuk mendapatkan kesimpulan akhir setelah data diolah berdasarkan
rumus persentase, penulis melakukan rekapitulasi skor pada seluruh item
jawaban angket, maka hasil dari rekapitulasi skor ideal dan skor perolehan

dimasukkan ke dalam rumus berikut ini:

skor yang diperoleh
skor ideal
227
=—X100%

560

=0,4053
Berdasarkan data di atas diperoleh hasil nilai persentase skor adalah

X 100%

Persentase Skor =

0,4053, hasil nila persentase skor tersebut kemudian diinterpretasikan
menggunakan tabel koefisien korelasi. Nilai 0,4053 jika dinterpretasikan berada
pada interval 0,40-0,599 dengan tingkat capaian sedang. Jadi dapat
dismpulkan bahwa etos kerja pengelola perpustakaan di UPT Perpustakaan

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang efektif.
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Tabd 33
Rekepitulas Keseluruhan Item Jawaban Etos K erja Pengelola Per pustakaan

Skor (S) | Frekuens (F) (S) x (F)
4 227 908
3 119 357
2 104 208
1 110 110
Jumlah 560 1.583
Grafik 2

ETOSKERJA PENGELOLA
PERPUSTAKAAN

300

227
200 - 15 o 110
5 H = N
0 T T T
sp p TP STP

Dari 7 pertanyaan tabel di atas dalam bentuk grafik menyatakan bahwa

etos kerja pustakawan dengan jumlah keseluruhan 560 maka menjadi 5,6%
dapat dikategorikan puas terhadap etos kerja pengelola perpustakaan di UPT

Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang
“Persepsi Pemustaka Terhadap Etos Kerja Pengelola Perpustakaan Di UPT
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang”, dapat diambil
kesimpulan sebagal berikut:

1. Sistem kerja pengelola perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas

Negeri Islam Raden Fatah Palembang yaitu sebagal berikut:

1. Sistem kerja UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden
Fatah Palembang harus sesua dengan SOP yang telah diatur
perpustakaan agar pengelola perpustakaan dapat bekerja dengan
baik.

2. Jam kerja yang telah ditentukan pada pukul 07:30-16.00 untuk
dipatuhi dan diterapkan oleh pengelola perpustakaan sesuai dengan
Absen Sidik Jari (Fingerprint).

3. Memberikan peringatan terhadap pengelola perpustakaan yang tidak
bekerja di waktu jam kerja dengan aasan yang tidak berhubungan

dengan sistem kerja perpustakaan.
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4.  Sikap sopan dan ramah yang diberikan pengelola perpustakaan
dalam melayani pemustaka yang berkunjung dan sikap membantu
ketika pemustaka mengalami kesulitan dalam mencari informasi.

5. Sikap senyuman yang diberikan pengelola perpustakaan dalam
melayani pemustaka yang ingin meminjam koleksi, agar pemustaka
merasa puas dan ingin meminjam koleksi kembali ke perpustakaan.

Persepsi pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden

Fatah Palembang memiliki nilai 0,4180 yang berada pada interval

0,40-0,599. Berdasarkan interval tersebut berarti nilai 0,4180 berada pada

tingkat capaian sedang. Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi pemustaka

di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

efektif. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada item pertanyaan etos

kerja pengelola perpustakaan oleh pemustaka di UPT Perpustakaan

Universitas Isslam Negeri Raden Fatah Palembang diperoleh nilai 0,4053

yang berada pada interval 0,40-0,599. Berdasarkan interval tersebut

berarti nilai 0,4053 berada pada tingkat capaian sedang. Dari analisis di

atas dapat disimpulkan bahwa etos kerja pengelola perpustakaan di UPT

Perpusatkaan Universitas Islam Nergeri Raden Fatah Palembang sudah

efektif.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian, maka beberapa saran yang diharapkan

dapat menjadi masukan dan merupakan harapan dari penulis dan juga

pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Islan Negeri Raden Fatah

Palembang agar etos kerja pengelola perpustakaan dapat terus ditingkatkan.

Beberapa saran sebagal masukan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pengelola perpustakaan agar terus meningkatkan kemampuannya untuk
terus berusaha memaksimalkan etos kerja yang dimiliki, dengan cara
meningkatkan atau mempertahankan kemampuan dalam mengatas
masalah-masalah yang  dialami pemustaka, selain  itu dapat
meningkatakan lagi kepatuhan jam kerja terhadap tata tertib yang diatur
di pepustakaan.

Bagi pihak perpustakaan hendaknya untuk membantu pengelola
perpustakaan agar dapat meningkatkan etos kerja yang tinggi, misalnya
dengan membantu pengelola perpustakaan mengembangkan keterampilan
dalam mangemen diri dan menjadi teladan terhadap pemustaka dengan
memiliki sikap kemandirian dalam bekerja, memiliki komitmen untuk
bekerja keras, serta dapat menggunakan waktu secara efesien dan

produktif.
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sabagai Pembimbeng pestama dan Pembimbing kecua Skripsi Mahasswa Fakultas Adab Saudsra.

Mama Risky Wahyuni
NI | 1544400075
Jurssan : limu Perpustakaan
Judul Skripsi

“ersepsi Pemustaka Terhadap Eins Kerjo Pusiakawan
i UPT. Perpustakann Universitas Isiam Negeri Raden Fatah Palembang™

Masa bimbingan - Sgtu Tahun TMT 14 Februarl 2017 s/d 14 Februari 2018
mmmmmdmmmmummmmmmmk mareis
Jutukerengea Saripsi fersebul tanpa mengubah sutstansl penedifian.

! mwﬁmmmmmmmmmmmmm

dubiahidbetulan sebagaimana mesinys apabils dikemudan har lamyals temapat kekelinan daiam

panetapannyd,
Palembarg, 14 Februan 2017
Dekan,

e M
Dr. Nor Huda, MAg, MA
HIP. 19701114 200003 1 002

Pl lians | b s b bk e et Dot Bt by Sbaanvnamm
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KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN FATAH PALEMBANG
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA

MNomor
Lampiran
Perihial

B3 U 09V LR 01/ 09 12017 Kepadn Yih.
1 (zotu) berkas Kepala UPT Perpusiakaun
- Muobon izin Penelitin LN Raden Faiah

i di Palembang

Azgalgmualaikom. Wr Wh.

Sehubungan denpan penvusunan skripsi sehagai wgas akhir mahasiswa Fakultas
Addh dan Humeniore UIN Raden Fatah Palembang, maka detigan ini kami mohon
kepadi bapakibu kiranys depat memberikan izin penelitian/observasi kepada
imahasiswa kami sob:

Mo | Mama™iM | Jurusany | Tempat Penclitian |  Judul Penelitian/
8 | Prodi data vang dicari
1 | Risky i Perpustakuun UTN | Persepsi Pemustaki
Wahyuni Perpustakaan | Roden Fatah Terhadap Etos Kerja
| 544400073 Palermbang Pustakawan di LUPT
Perpustakaan UIN
Raden Fatah
I | Palembang
|

Untuk melakukan pengambilun data penelitian
Lamn pengambilan dato : 13 September — 13 Diesember 2017

Berkaiton dengan hal tersebut, kami mohon bapak/ibu tidak berkeberptan uniuk
memberikin bantuan kepada mahasiswa kumi, sehingga memperoleh bahan-bahan
yang dibutuhkan beseris penjelasan |sinnya dari instansi yang berada dalam
Binaan bupakibu, untuk kemudian digunakan dalam penyusunan (Ugas dimuaksud.

Segala bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan sermata-matn demi
perkembangan iimu pengetahuan dan tidak skan diumumkan atau diberitahukin
pada pihok Ketiga,

Atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr, Wh

Wi Mor Huda, M.Ae, M.A
. T NP 197011 142000031002
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KEMENTERIAN AGAMA
UPT. PERPUSTAKAAN

é\*/b’ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH
9
uin

RADEN FATAH NPP. 060921P002
FRLEWRNE I PROF, K. H. ZAINAL ABIDHN FIKRY KM 1% PAEMEANG 30036 TELP 0711-356668

e ——
No : B2 1 Wn 030V 2KP.O20%2017 Palembang. |8 Sepember 2017
Lamp
Perihal : Memberikan [zin Penelitian dan Pengambilan Daga

di UPT Perpustakaan Universitas Islam

Megeri Raden Fatuh Palembang

kepadnYth,

[rekan Fakulas Adab dan Humaniorn
UM Raden Fatah Palembang

di

Palembang

Assalamu wlalkum Wr. Wh

Sehubungan dengan  permohonan izin  penelitian  dats  pengambilan  Skripsi
Muhasiswa jurusan llmo Perpustakssn Fakultas Adab dan Humanicra di UPT
Perpustakaan L/IN Raden Fetah, dengan ini kami menerima dan memberikan izin
kepada;

Mama : Risky Wahyuni

NIM : 1544400075

Jurusan : Ilmu Perpustakain

lenjang Pendidiban : Strata Saw (5.1)

Judul Skripsi : “Persepsi Pemustaka Terhndap Eios Kerju Pustakawan di UPT

Perpustnkaan LN Raden Fatah Polemboang”.

Untuk melaksunakan Penelitian dan Pengambilan Data di UPT Perpustakasn
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

[Femikianlah surat ini disampaikan dan dapat dipergenaksn sehagaimana mestinya,
atus perhation Bapak/Thu divcapkab terima kasih

Wassalamu ‘alaikum e Wh

N s A 8.8 M.H
WIP. 19700705 200003 2 008
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Layanan Sirkulas bagian peminjaman
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Koleks Perpustakaan
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Pemustaka saat mengisi angket
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Wawancar a K epala Per pustakaan
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Wawancar a di bidang layanan Sirkulasi bagian pengunjung dan pengembalian

Wawancar a di bidang layanan Sirkulasi bagian peminjaman
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KUESIONER PENELITIAN
PERSEPSI PEMUSTAKA TERHADAP ETOSKERJA
PENGELOLA PERPUSTAKAAN DI UPT PERPUSTAKAAN

UNIVERSITASISLAM NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG

A.PETUNJUK
1. Mohon untuk mengisi jawaban pertanyaan dengan kondisi yang
sebenarnya untuk pertanyaan isian.
2. Berikan tanda chekek list (V) untuk pilihan jawaban yang tersedia yang
menurut saudaral/i paling sesuai.
3. Jawaban kuesioner ini hanya untuk tujuan penelitian dan tidak akan
dipublikasikan.
B. IDENTITAS RESPONDE
Nama :

Nim
Fakultas/Jurusan

C.PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER (ANGKET)
Pililah salah satu alternatif jawaban yang sesuai dengan jawaban

saudaral/i mengenai judul skripsi diatas, beri tandachekck list(v) pada kotak
penelitian yang telah tersedia, jawaban saudara/i berdasarkan apa yang
saudara/i lihat di perpustakaan UPT Universitas Isam Negeri Raden Fatah
Palembang. Atas bantuannya saya ucapkan terimakasih.

SP P TP STP
SANGATPUAS |  PUAS TIDAK PUAS | SANGAT TIDAK
PUAS
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Tanggapan yang dirasakan

NO PERTANYAAN olen pemustaka
SP P TP STP

1. | Pemberian layanan pengelola perpustakaan
kepada pemustaka saat pertama kali datang
(senyum, sapa, salam).

2. | Tutur sapa pengelola perpustakaan dalam
memberi petunjuk layanan di perpustakaan UIN
Raden Fatah Palembang.

3. | Keramahan pengelola perpustakaan dalam
memberikan pelayanan di UPT Perpustakaan
UIN Raden Fatah Palembang.

4. | Sikap pengelola perpuatakaan dalam
memberikan bantuan kepada pemustaka dalam
mengakses layanan perpustakaan.

5. | Kecepatan - pengelola perpuatakaan  dalam
melayani  pengembalian maupun - peminjaman
koleksi.

6. | Inisiatif pengelola  perpustakaan  dalam
membantu pencarian koleksl.

7. | Perhatian pengelola  perpustakaan = kepada
pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan

8. | Penyesuaian pengelola perpustakaan dalam

melayani pemustaka yang memiliki karakter
yang berbeda.

9. | Ketepatan waktu masuk kerja pengelola
perpustakaan di UIN Raden Fatah Palembang.

10. | Kepatuhan pengelola perpustakaan terhadap
waktu jam buka perpustakaan.

11. | Kepatuhan pengelola perpustakaan dalam
menghargai waktu jam kerjadi perpustakaan.

12. | Sikap pengelola perpustakaan dalam bertanggung

jawab atas pekerjaannya.
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13. | Kepatuhan pengelola perpustakaan terhadap tata
tertib atau peraturan di perpustakaan.

14. | Penyusunan bahan pustaka di rak (Shelving)
sesuai dengan hasil pencarian di OPAC.

15. | Kesediaan pengelola perpustakaan dalam
menanggapi  pertanyaan pemustaka terhadap
informasi yang dibutuhkan.

16. | Sikkap pengelola perpustakaan yang tidak
membuang-buang waktu kerja dengan kegiatan
lain yang tidak berkaitan dengan pekerjaan.

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA PERPUSTAKAAN

Waktu Wawancara : 13 November 2017, Pukul: 11:30 WIB

Responden : Nurmalina

1. Apasga SOP yang dilakukan pengelola perpustakaan dalam memenuhi
kepuasan pemustaka?
2. Apasgjayang menjadi kriteria dalam penentuan kualitas kerja?

3. Bagaimanasistem kerja pengelola perpustakaan?
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PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLA PERPUSTAKAAN
Waktu Wawancara : 13 November 2017, Pukul: 14:00 WIB
Responden : Gespin Yumeltra

1. Sikap apayang dilakukan pertamakali saat pemustaka berkunjung?
2. Sikap apayang dilakukan pertamakali saat pemustaka mengalami kesulitan
dalam mencari informasi?

Waktu Wawancara : 13 November 2017, Pukul: 14:00 WIB
Responden : Diki Kurniadi

1. Sikap apayang dilakukan pertama kali saat pemustaka meminjam koleksi?
2. Bagaimana pengelol a perpustakaan dalam mengelola shelving yang

dibutuhkan untuk memenuhi kepuasan pemustaka?
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Library Visitor Report

| ddari 2

Visitor Count Report for year 2007 Cetak Halaman ini

Tipe Keanggotaan lan

Diosen Fak

Dasen Fak Adab

Dosen PPS

Mbis. Syari'ah

Mhs, Fak.
Tarbévah

Mhs. Fak

Mihs, Fak,
Cakwah

Mha_ Fak Adah

Earyawan

Mahassaa 51
Fak Ekonomi &
Hsnis islam

2

]

Feh

in

42

76

17

Mar

34

112

375

140

B

132

Agr

74

24

769

201

317

31

L]

49

17

238

131

197

19

112

Jun

16

51

17

1

17

19

21

Wi Agd Sep Okt Nop

17 48 57 43

37

&

5 2 2

1 1

3 2 1

4 6 3

1 2 7
28 57 56
B3 B6 101

4 27 18
4 54 77
14 55 34
26 20 32
218 266 173

file:VEAPT PERPUSTAKAAN  Library Automation System files's

Des.

23

&

52

@

39

198

D] 11T 2



123

Libwary ¥isitor Repon

Mahasaswa 51
Fiak, Dakwah &
Eomunirsi

Bahasizwa 51
Fak Lishuhudin &

Pemikiran Islam

Mahasiswa 51
Faik. Syariah

Mahasiswa 51
Fak Tarbiyah &
EEgUrEn

Mahasiswa 51
Fak.Adab &
Humaniors

Mahasiswa

Fascasarjana

Mahaskwa 51
Fak Kedolteran

Mahasizes 51
Falk. Salmstek

FAAFIARESAE 31

FEE. FEIEDIDE

15

15

149

47

191

416

631

70

110

193

952

file/VEAPT PERPUSTAKAAN  Library Aulomation System_files’

2 6

151 44

558 28

29 32

31 2

25

56

44

157

100

116

264 565 428 269

334 536 450 406

368 753 Ba4 560

1170 1569 1266 1152

753 914 1090 772

167 134 B4 137

114 256 194 131
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Ampera 2012

(Acara Mahasiswa Perkenalan Akademik 2012)

G%f/ye%ﬂf
/Pan-Pel/ AMPERAJIAIN RE/IX/2012

Diberikan Kepada:

RISKY WARYu™!

SEBAGAI PESERTA DALAM KEGIATAN
ACARA MAHASISWA PERKENALAN AKADEMIK (AMPERA 2012)

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG
Fluleel Tradlomeada getmg Colid dact ™

b [ 118

Ug-ids September 2002

= Mengetnhui,
; {‘mﬂm en Futah Preshiden Mahusiswa - Sekretarig Pelaksani
o - . e =
o T - -~ LT &
A L e e g w1 o i T |II -;-m'
Prof. e 1 Aflatun Muchtar, MA M. AT Alatus st oy i

© NI 19520601 198503 1002

MM 852 2T

NIM: T d000R




Otoman, 5.5, M. Hum.
HIP. 18760516 200710 1 005

f \ v M\ g w ,

uin

RADEN FATAH
PALEMBANG
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Momor : In.03 /10,1 / Kp.01 /020 2015

Diberikan kepada :

NIM : 12422075
Telah dinyatakan LULUS datam mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Keahfian Komputer
yang disslenggarakan oleh PUSTIPD UIN Raden Fatah pada Semester | dan Semester Ii
Tahun Akademik 2012 - 2013

Program Aplikasi Nilal Milal Akumulas
Microsoft Word 2003 A B '
Microsolt Excel 2003 B:

4

w

l Transkrip Nitai -
R

D,




7 IR NIY =
KULIAH KERIA NYATA (KKN) TEMATIR POSDAYA BERBASIS MASIID
ANGKATAN KE 66 TAHUN 2016 UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Nomor ; Un 098 /PP 00/226/2016
Diberikan Kepada:
Nama : Risky Wahyuni _
Tempat | Tgl. lahir :Palembang, 12 Agustus 1994
MIM | Jurusan | Fak : 1544400075 | .Pus [ Adab dan Humaniora
Tmmmmmmmmummmmhw
Dari Tanggai 02 Februari sid 17 Maret 2016 Di :
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN FATAH PALEMBANG
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA

JIL Prod. Ko H. Zainal Abidin Fikey Moo | Km. 3.5 Palembang 30126 Tefp. 2 (07 11) 353480 websile @ www.radenlatalac, id

SURAT KETERANGAN LULUS BTA DAN TAHFIDZ AL-QURAN
Nomor @ /LAB-FA/BTA&TQ/ X1/ 2017

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Dra, Abdurrasyid, M.Ag
MNIF : 19670222 1994031003
Jabatan : Kepala Laboratoriun Fakultas Adab dan Humaniora

Universitas lslam Negeri Raden Fatah Palembang

Menyvatakan dengan sesungguhnya Bahwa :
MNama : RISKY WAHYLINI

NIM 12422075
JurfKonsentrasi : [LMU PERPUSTAKAAN

Telah mengikuti bimbingan BTA dan menghafal surah serta ayat-ayat Pilihan

sebagai berikut ;
~ No Nama Surah _Ayat |
1. [ Al-Kautsar ] 1-3
2. | Al-Humazah 1-9
3. [ Al-Mu'minun i 1-11
4. | Al-Mujadalah 9-11
5. | Al-Ghasyiah 1-26 )l
| 6 |Al-Bagarah 225
i 9 Al-Bagarah 284-286
" B. | Adh-Dhuha I-11
9, Al-Bayyinah 1-8
10. | Asy-Syams 1-15
11 | Al-Kahfi | 107-110
12 | An-Nur 35
13 | Al-Fath | 29
14 | Al-dumu'ah 9-11
15 | Al-Hasyr | 18-21
Dengan Predikat : Baik

?
Demikian Surat Keteranpan ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya,

Palembang 21 November2017
F .:-E@E;lﬂhﬂﬂturlum

ﬁn. . M.
NIP. 196TOZ2221994031 003
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Universitas Islam Megeri Raden Fatah Palembang
Fakultas Adab dan Humanlora
..;'Ii B it Alaiin e K0 18 ol {00113 SA530 Faw. (0717 SO0 Wbaiti f frisies vl oo ol o Sedulie fuimasinn_srisdkesisas m

TRANSKRIP NILAI SEMENTARA

HARA RISKY WAHYUNI

TEMPAT, TANGEAL LAHIR . PALEMBANG, 12 Asgust 1554

Pk © 1544400075

PROGRAM STUM © E1 limu Parpuestakaan

Na, Kode MK Mama Mata Kuliah SHS Nilsi | Bobot | Wotu
1 |FhHEER2 METODOLOGH PENELITIAN 2 B 200 L
2 |FAH1132 LML QURAN F] a 400 [
3 |FAHYIaR PRI DAN LISHUL FIGH ] A 4.00 8
& |FAH1IG2 ULUMLIL HADITS ] L] 00 L]
B |EMHZIED TLIWALF HUL bk S & ALh L]
6 |FAHZIT2 METODOLDGH STUCH ISLAM 2 B 00 &
L LI TAFSF DN HaDITS 2 B L] L]
B |FAHZIBR SEFARAN PERADA AN I5LAM ] L] A0 L3
8 | Fkidn AL KEMASY ARAKATAN 2 A 4.00 [}
10 |FAHINE AHHLAK TASARUEF ] ] 4.00 L3
1 | FRHnE T TODOLDG PRENELITIAN (FERFUST DAN INFG) E & 400 &
12 | FARGER FILOLOG i B AD0 []
13 | FAHE2A2 ETATISETIE E] A 400 ]
14 | FkHFIa2 PEMBIERALAN KRN Fl B 00 B
15 | MBE 102 WETOOE MENELITIAN 2 E] 00 &
16 | MBBRisR KLILIAH KEFLIA NYATA (RN} l ] A.00 L
iT | Ml SIS & B 300 18
W | PUS THER S FEPUSTARAWANAN ISLAM F A 400 B
ta | Plagdseg HELTER [ PERGELCLAAN DATA, 3 B A00 B
20| PusHIT PERG LML PERPUSTAKAAN 1 B 300 £
21 | Purszd DASAR-DASLAR (HRGANSAS] MRFORMAS ) -] 304 B
2 |Puszs PERGANTAR LWL KEARSIFAN L] B A00 L3
23 | PUS3ME HORENHCAS] UNTLR PERPLESTAKAAN z A £00 ]
| PUS3IZ PENGELOLASH ARSF VITAL 7 B A00 B
25 | PUBIAET DASAR-DATAR KATALOGISAT R KLASIFIKAS] | A 400 [ ]
o | PUSIESE BAHAN RALLARAN LS DAN KHUSLIS F] i 400 [}
2F | PusaMa PERDIDIK AN PEMAKAI ] e 4.0 ]
o | PuS3IRS: FEMBINARN DAN PENGEMBANGAN ROLEKS| F] ) 400 [
20 | PLUS3MES APLIKASE TERKMNOL OO SFORLAS) 2 A a4 L]
3| PLSIAEE EmMGLSH FOR LIBRARIAN F a 400 H
| PSR MANAJEMEN PERPLIETAKAAN | B 300 B8
3| Pusass FELESTARIAN KOLEKE PERPLISTARAAN F] B A00 B
X | PusSalne KLASIFIRAS] UL L] B am 12
M| Pussiod REPUS TARAWANAN F] i 4.00 [
25 | PLSAETT PEHGRATALOGAN ALIKU Dvl M0N BLIKR 2 A 400 B
M| PLSE TERBITAN BERSERI F] B A0 B
a7 | PlSas PENGELOLAAN PERPLUS LIMUA & KHLUISLS 2 A 400 []
| PuSsed TERNOLOCE MULTI METRS F] A 4.00 B
B | PusSesa KLASIFIHAS ESLAM ¥ A 4.00 a
| Pussied BLOMETRIK F] & 4.00 []
a1 | PLSSETR SESTER SIFAN OAN TEML KEMEAL] INFD 2 A 400 B
a7 | PUSSeEZ KOEA KATA INDERS 1 A &.00 L
&3 | PuSSeEe AUTOMAS: PERPUSTAKAAN ) A 400 8

Page THT54800675 - RIGEY MAHYUND
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Universitas islam Negeri Raden Fatah Palembang

Pagge 21544400075 - RISHY WAHFUN

"".'L'?*.."'Eﬂl" Fakultas Adab dan Humaniora
e P, 4 Tasevsd ADis el WO 05 Tl (071 1) 03T, P, §0T11) 250688, T — - i
& |Pusasoz SISTEM MANASEMEN ARSIF ELEKTRONIK E A 4.00 []
a5 | PUEEE1T PENGE, PERPUS. LEMILAGA FEND 2 A a.0a L]
&8 |Pusssz SR TEM JARINGAM INFORMAS] z A 400 ]
41 |Pusssm MANAIEWEN PASGRALAN DATA 25, A 400 []
48 |PusEndz SARANA FENELLSURAN B0 z A 400 8
48 |PUSESED PENERDITAN GRAFES AN ELEXTRDRE 2 A a.00 L]
50 |Pusese: PENMGELCLAAN LEMIAGA X EARSIAN 2 A 4.00 [}
B | PUSEST2 PENGEMASAN [NFORMAS| 2 A a.0a B
62 |PUSEHEZ PENGELOLAAN PERPUSTAKASN DROITAL z A 400 n
B3 |PUSBESE2 PENGOLAHAN ARSI AERSASHE OTOMAS] 2 B 300 ]
B4 | PUBHBIZ PRCMCIE! DN PEMASARAN JASA INFORMAS Z A A4.00 B
B | PUSEDIR BAMBEMEN RECTRD 2 A a0 ]
BO |[PUSTRAR PRKOLOGE PERPLGTARAAN 2 A 4.00 -]
87 | PUSTESR BLARLASS AFLAl MELAYL 2 A a4 ]
B |[PUSTEER LITERASS INFOFLAT] ] a 300 [
BB |PUETBEZ Py 2 A 400 ]
B |PUSTETZ SEMINAR PROPCEAL F c 2.00 L]
1 | PUSTTOR JUIRESLAL ST 2 A 400 L ]
02 | PuSing AR HLIKLIM DALAM INFOAMASI 2 A 4.040 L]
B3 | U 2072 ERLAM DAN LML PENCETAHUAN 2 B M L]
| AN STUDI KEGLAMAN 2 A A0 8
BS | LANROEE PANCARILE 2 n 400 ]
W | LENME ELAFAGS INDOINESL z (= 2.00 d
BT LNI082 HamaGes ARAE 2 B a0 L]
| Usos BAHASA, INGORE 2 A A0 ]
L ] EEWIRALSAHLAN (BID. INFO| 2 B am L]
0 | L FILEAFAT LML i A 4.0 §
T Uiz WALBADAED ] [ 100 ]
12 | Ui EEWARGANEGARAAN H A 4,00 ]
JUMLAM: 18 an
Indpks Prasiasi Kumulati (19K) - 358
Prediud Kelulusan - Sangat Meruaskan
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